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ABSTRAK
Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI TKJ A pada Mata Pelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web Melalui Metode Tutor Sebaya di SMK N 2 Depok Sleman
Oleh:
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NIM 10520241001
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas XI TKJ A pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web di SMK N 2 Depok.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga April 2014 di SMK N 2 Depok Sleman. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI (sebelas) jurusan TKJ A di SMK N 2 Depok, Sleman, Yogyakarta. Objek penelitian ini berupa indikator kemandirian belajar siswa yang meliputi memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data meliputi observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian yang dilakukan meliputi tahap-tahap: (1) Perencanaan Tindakan; (2) Pelaksanaan Tindakan; (3) Observasi atau Pengamatan; (4) Refleksi. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah secara deskriptif.
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah kemandirian belajar siswa pada pembelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web di kelas XI TKJ A dengan metode tutor sebaya mengalami peningkatan. Peneliti menentukan kriteria minimal 70. Hasil pengamatan pada pra siklus yakni belum ada satu pun siswa yang memenuhi kriteria minimal. Pada siklus I pertemuan I, sudah ada peningkatan nilai tetapi masih belum ada siswa yang memenuhi kriteria minimal. Pada siklus I pertemuan II, 25 siswa masuk ke dalam kriteria cukup dan enam siswa sisanya masuk kriteria baik akan tetapi masih belum memenuhi kriteria minimal. Berdasarkan refleksi siklus I, tindakan dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan perbaikan. Hasil dari siklus II pertemuan I, 27 siswa sudah mencapai kriteria minimal, dua siswa lain masuk kriteria baik tetapi belum mencapai kriteria minimal. Pada siklus II pertemuan II, 31 siswa telah mencapai kriteria minimal. Berdasarkan hasil penelitian dari 31 siswa, nilai rata-rata persentase kemandirian belajar siswa pada pra siklus adalah 36,67. Pada siklus I, nilai rata-rata kemandirian belajar siswa meningkat menjadi 50,60. Pada siklus II meningkat lagi menjadi 74,91. Peningkatan dari pra siklus ke siklus I sebesar 39,50% dan dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 54,76%. Sehingga dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Kata kunci: kemandirian belajar siswa, tutor sebaya
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· Sebaik-baik manusia adalah manusia yang berguna bagi manusia yang lain. (Muhammad SAW)
· Barang siapa yang tiada menjaga dirinya maka tak bergunalah ilmunya. (Imam Syafi’i)
· Yang penting bukan apakah kita menang atau kalah, Tuhan tidak mewajibkan manusia untuk menang sehingga kalah pun bukan dosa, yang penting apakah seseorang berjuang atau tak berjuang. (Emha Ainun Nadjib)
· Ada orang yang mengkritik tapi tidak memberi jalan keluar. Ada orang yang memberi jalan keluar tanpa mengkritik. (Emha Ainun Nadjib)
· Kalau kita saling percaya maka perjanjian tertulis dua hal saja cukup. Sebaliknya kalua kita berdua tidak saling percaya tertulis setebal buku pun tidak akan menolong. (Prof B.J. Habibie)
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Dengan rasa syukur, tugas akhir ini penulis persembahkan untuk:
· Allah SWT, tanpa hidayah-Nya maka semua ini tak akan berarti.
· Bapak dan mamak ku, tanpa pengorbanan jenengan saya tidak akan jadi apa-apa.
· Mas Jehan, terima kasih karena tidak bosan-bosannya mengingatkanku untuk bertanggung jawab dengan hal-hal yang aku lakukan.
· Adik-adik ku Dwi dan Farhan yang selalu kusayangi. Akan selalu aku ingat kalian, karena kalian adalah motivasiku.
· Keluarga besar di Ngepring atau pun di Parakan, terima kasih dukungannya.
· Dosen-dosen Pendidikan TI yang telah membimbing dan membantu, semoga beliau-beliau menjadi panutan mahasiswanya.
· Teman seperjuangan septianjar, bagus, ipin, zha, yang telah membantu dan mendukung.
· Dan teman-teman lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu…
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Alhamdulillah, penulis mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas nikmat tak terhingga berupa kesempatan dan waktu sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini yang berjudul “Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa XI TKJ A pada Mata Pelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web Melalui Metode Tutor Sebaya di SMK N 2 Depok”.
Terwujudnya penulisan tugas akhir ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin menyampaikan terima kasih yang tulus kepadasemua pihak yang telah membantu dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain:
1. Bapak Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.
2. Bapak Dr. Widarto, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta.
3. Bapak Dr. Putu Sudira, M.P. selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan, dukungan, masukan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.
4. Bapak Dr. Eko Marpanaji, M.T. selaku dosen pembimbing akademik yang telah memberikan bimbingan dan masukan.
5. Bapak Handaru Jati, ST., M.M, M.T, Ph.D. selaku dosen yang telah banyak memberikan masukan dan bimbingan.
6. Jehan Afwazi Ahmad yang telah mengingatkan dan memberi insipirasi dalam pembuatan skripsi ini.
7. Seluruh Dosen dan staf karyawan Jurusan Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik.
8. Teman-teman seangkatan dan semua pihak yang turut membantu tersusunnya karya tulis ini.
Tugas akhir ini merupakan persyaratan akhir mahasiswa di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika, program studi Pendidikan Teknik Informatika, Fakultas Teknik UNY untuk memperoleh gelar sarjana. Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini jauh dari kesempurnaan, maka semua kritik dan saran yang bersifat memperbaiki akan selalu diterima. Semoga tugas ini dapat memberikan manfaat terutama bagi kelanjutan studi penulis.
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A. [bookmark: _Toc503709760]Latar Belakang Masalah
Pada hari Senin tanggal 6 Januari 2014, penulis melaksanakan wawancara dan observasi pada salah seorang guru TKJ di SMK N 2 Depok Sleman, berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi bahwa pemrograman itu sulit. Sebab, pemrograman memang memerlukan kemampuan menalar, merencanakan, menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir yang tinggi. Kemudian untuk belajar pemrograman butuh banyak waktu, padahal dalam kegiatan pembelajaran di sekolah waktu yang disediakan terbatas. Siswa masih bergantung kepada guru dalam penguasaan materi pemrograman. Siswa sulit belajar mandiri, sehingga mereka menunggu guru untuk menerangkan atau mempraktekkan materi pembelajaran. Ketika guru memberikan tugas kepada siswa, siswa yang mengalami kesulitan akan memilih bertanya kepada teman dibandingkan dengan guru.
Selain itu, beberapa siswa yang sudah bisa menguasai materi jarang membantu siswa lain yang belum memahami materi. Siswa biasanya mengalihkan fokus belajar terhadap hal lain dengan cara mengerjakan sesuatu di luar materi pembelajaran, misalkan ketika siswa selesai mengerjakan praktik pemrograman, siswa tersebut membuka aplikasi lain yang tidak berhubungan dengan praktik pemrograman. Kenyataan yang lain bahwa siswa yang belum paham tentang materi yang sedang diajarkan, masih ragu-ragu untuk bertanya kepada guru sehingga guru mengalami kesulitan apabila harus membimbing satu persatu.
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran harus dapat dianggap sebagai kerangka kerja struktural yang juga dapat digunakan sebagai pemandu untuk mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif (Miftahul Huda, 2013: 143). Model pembelajaran dapat digunakan untuk merancang kurikulum. Penerapan model pembelajaran menyesuaikan pada hasil yang diinginkan, lingkungan sekolah, dan sumber yang ada.
Pada proses pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagus apapun materi pembelajaran yang disusun, apabila bentuk penyampaiannya tidak tepat maka informasi tidak akan sampai dan tujuan yang diperoleh berbeda. Kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang paling penting dalam implementasi kurikulum. Untuk mengetahui apakah pembelajaran itu efektif atau efisien, dapat diketahui melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan berlangsung baik apabila komponen pembelajaran juga baik. Komponen pembelajaran sendiri terdiri dari tujuan, materi/bahan ajar, metode dan media, evaluasi, peserta didik, dan pendidik. Pada kegiatan pembelajaran inilah peran model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tujuan kegiatan pembelajaran itu sendiri.
Saat ini terdapat berbagai macam model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Menurut Miftahul Huda (2013: 185) pendekatan-pendekatan dan metode-metode pembelajaran yang telah ditetapkan oleh International Baccalaureate, sebuah program pendidikan yang menawarkan layanan pendidikan internasional pada sekolah-sekolah di seluru dunia, antara lain:
1. Pendekatan Organisasional
2. Pendekatan Kolaboratif
3. Pendekatan Komunikatif
4. Pendekatan Informatif
5. Pendekatan Reflektif
6. Pendekatan Berpikir dan Berbasis Masalah
Secara praktis suatu pendekatan tidak bisa diterapkan tanpa melibatkan metode-metode aplikatif, maka di setiap pendekatan pembelajaran di atas terdapat beberapa metode yang sesuai dengan karakteristik-karakteristik tujuan dan kompentensi yang hendak dicapai. Pada penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa  setiap model pembelajaran sebaiknya digunakan sesuai karakteristik suatu mata pelajaran. Salah satu contoh dari model pembelajaran adalah tutor sebaya. Tutor sebaya adalah sebuah proses kompleks yang mana siswa belajar dari siswa yang lebih berpengalaman dan memiliki pengetahuan yang lebih terhadap materi. Dr. Editha T. Vasay (2010: 2), mengatakan peer teaching adalah teknik dalam membantu siswa agar tampil lebih baik dalam memahami berbagai konsep, mengembangkan keterampilan komputasi, dan nilai-nilai moral, sosial dan emosional mereka terutama kemampuan untuk mengemukakan ide-ide mereka.
Mata pelajaran “Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web” menggabungkan basis Data dan pemrogram HTML. Siswa dapat menguasai mata pelajaran/ standar kompetensi ini apabila sebelumnya telah kompeten pada standar kompetensi: (1) Menginstalasi Sistem Operasi Berbasis Graphic User Interface ( GUI ), (2) Menginstalasi Software, (3) Menerapkan dasar-dasar pembuatan web statis tingkat dasar, (4) Membuat Basis Data, (5) Menerapkan-aplikasi-basis-data. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan standar kompetensi ini adalah 34 x 45 menit. Dalam satu minggu, waktu yang disediakan oleh sekolah sebanyak 10 x 45 menit. Sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan standar kompetensi ini selama empat minggu. Sarana prasarana yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran ini antara lain laboratorium, koneksi internet, laptop, LCD Projcetor, lab. Komputer, modul belajar, bahan presentasi powerpoint, dan buku.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemrograman  memerlukan kemampuan menalar, merencanakan, menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir yang tinggi. Pemrograman juga membutuhkan waktu yang lama. Siswa masih bergantung pada penjelasan guru. Kemandirian dibutuhkan untuk mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran pemrograman. Model pembelajaran memiliki peranan untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian siswa pada pelajaran pemrograman. Dengan menerapkan model pembelajaran tutor sebaya diharapkan dapat meningkatkan kemandirian siswa. Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian tentang “Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI TKJ A pada Mata Pelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web Melalui Metode Tutor Sebaya di SMK Negeri 2 Depok Sleman.”
B. [bookmark: _Toc503709761]Identifikasi Masalah
Adanya latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah antara lain: siswa menganggap bahwa pelajaran pemrograman itu sulit, siswa merasa lebih canggung bertanya kepada guru daripada bertanya kepada teman. Selain itu belajar pemrograman membutuhkan waktu yang lama, padahal pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah waktu yang tersedia terbatas. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam pemrograman, guru harus membimbing siswa satu-persatu.
C. [bookmark: _Toc503709762]Batasan Masalah
Mengingat ketersediaan waktu dan kemampuan peneliti, peneliti memfokuskan permasalahan yang akan dibahas sehingga ruang lingkup permasalahan menjadi jelas. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penerapan tutor sebaya sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Tutor sebaya diartikan teman sejawat yang memiliki kemampuan atau keterampilan lebih dibandingkan yang lain sehingga ia dapat membantu teman yang lain dalam memahami konsep atau mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
D. [bookmark: _Toc503709763]Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah berikut:
1. Bagaimana meningkatkan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web kelas XI TKJ A melalui tutor sebaya?
E. [bookmark: _Toc503709764]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah:
1. Meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas XI TKJ A pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web di SMK N 2 Depok.
F. [bookmark: _Toc503709765]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.
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A. [bookmark: _Toc503709768]Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc503709769]Tutor Sebaya
a. [bookmark: _Toc503709770]Pengertian Tutor Sebaya
Salah satu contoh dari model pembelajaran adalah tutor sebaya atau peer   teaching. Dr. Editha T. Vasay (2010: 161), menyatakan peer teaching adalah teknik dalam membantu siswa agar tampil lebih baik dalam memahami berbagai konsep, mengembangkan keterampilan komputasi, dan nilai-nilai moral, sosial dan emosional mereka terutama kemampuan untuk mengemukakan ide-ide mereka. Menurut Endang Mulyatiningsih (2013: 249) istilah peer tutoring mengandung makna yang sama dengan tutor teman sejawat atau peer teaching. Dengan pendekatan peer teaching siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya atau megerjakan tugas-tugas kelompok yang diberikan oleh guru, baik tugas itu dikerjakan di rumah maupun di sekolah.
Jusniar (2009: 38) mengungkapkan tutor sebaya adalah seorang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Tutor ini dapat berfungsi sebagai sumber belajar selain guru yaitu teman sebaya yang lebih pandai memberika bantuan belajar kepada teman sekelasnya di sekolah. Dengan adanya tutor sebaya ini siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas.
Menurut Evie hafizah (2013: 6) tutor sebaya adalah kegiatan belajar siswa dengan memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam melaksanakan suatu kegiatan atau memahami suatu konsep.
Pada penjelesan di atas,  dapat dikatakan bahwa tutor sebaya adalah sebuah metode yang mana siswa yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih terhadap materi mengajari siswa lain agar mampu mengatasi kesulitan dan lebih menguasai materi. Tutor sebaya dapat membantu siswa yang kurang aktif agar menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Tutor sebaya juga membantu siswa lain dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
b. [bookmark: _Toc503709771]Prosedur Penyelenggaraan Tutor Sebaya
Menurut Endang Muyatiningsih (2013: 250) pembelajaran tutor sebaya dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Guru menyusun kelompok belajar, setiap kelompok beranggota 3-4 orang yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat.
2) Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan metode tutor sebaya, wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme penilaian tugas malalui peer assessment dan self assessment.
3) Guru menjelaskan materi kepada semua peserta didik dan memberi peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum jelas.
4) Guru memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor/guru.
5) Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi.
6) Guru, tutor dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya.
Desy Puspa R. menjelaskan petunjuk pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya tipe Peer Assisted Learning Strategies (PALS):
1) Yang tampil sebagai guru penyaji adalah salah satu siswa sebagai wakil kelompol, kecuali jika kelompok tersebut akan mencobakan team teaching yang akan melibatkan lebih dari satu guru.
2) Anggora kelompok lain dianggap sebagai siswa.
3) Guru penyaji hanya menceritakan langkah-langkah yang akan dilakukan.
4) Setiap kelompok harus menetapkan anggotanya yang akan menjadi guru penyaji dan moderator.
c. [bookmark: _Toc503709772]Kelebihan dan Kekurangan Tutor Sebaya
Barbara G. dan Marcel L.G.  (1976) mengemukakan keuntungan tutor sebaya bagi peserta didik adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik akan nyaman jika bertanya dengan sesama peserta didik daripada dengan pendidik
2) Mengurangi rasa frustasi pada tugas yang sulit
3) Tersedia waktu untuk memperhatikan siswa yang individual
4) Meningkatkan kejasama peserta didik antara yang satu dengan yang lain.
Keuntungan tutor sebaya bagi pendidik:
1) Memastikan penguasaan materi
2) Meningkatkan kecakapan
Kekurangan tutor sebaya:
1) Kesulitan untuk menentukan kriteria siswa yang menjadi tutor
2) Sulit meningkatkan rasa percaya pada siswa
Sedangkan menurut Ibid, kekurangan tutor sebaya yaitu:
1) Siswa yang dibantu seringkali kurang serius dalam belajar karena hanya berhadapan dengan temannya sendiri, sehingga hasilnya kurang memuaskan.
2) Ada sebagian siswa yang justru enggan ketika akan bertanya karena malu kelemahannya diketahui oleh temannya.
3) Pada kelas-kelas tertentu, pekerjaan tutoring sukar dilaksanakan karena adanya perbedaan jenis kelamin antara tutor dengan siswa yang ditutori.
4) Guru akan mengalami kesusahan dalam menentukan yang menjadi tutor karena tidak semua siswa yang pandai mengajarkannya kembali kepada teman-temannya.
Menurut Aria Djalil (2011; 3.53, keuntungan dari tutor sebaya, antara lain: (1) Memupuk rasa kerja sama dan saling membantu; (2) Meningkatkan kemampuan baik bagi tutor maupun murid yang ditutori; (3) Membentuk rasa bangga paa diri anak atau orang yang menjadi tutor; (4) Menjadi teladan bagi murid lainnya; (5) Bagi murid yang ditutori akan lebih mudah karena tutor akan menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami (bahasa anak); (6) Diimbaskan atau menularkan kemampuan yang dimiliki tutor yang selama ini hanya digunakan untuk dirinya sendiri; (7) Murid-murid yang lambat dapat terbimbing secara individual. Namun selain keuntungan juga terdapat kekurangan dari tutor sebaya, Aria Djalil (2011: 345) menyebutkan kesulitan menggunakan tutor sebaya, antara lain: (1) Murid yang menjadi tutor mempunyai tugas dan kewajiban sendiri yaitu belajar sebagaimana murid lainnya; (2) Apabila tutor berasal dari salah satu murid temannya maka disiplin murid hilang, mereka tidak akan mau mematuhi temannya yang menjadi tutor; (3) Sulit untuk menatar tutor karena dia harus seperti guru, mampu menguasai mata pelajaran dan menguasai teman-temannya.
Pada penjelasan kelebihan dan kekurangan dari tutor sebaya di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari tutor sebaya antara lain:
1) Meningkatkan kemampuan siswa yang menjadi tutor maupun siswa yang ditutori.
2) Meningkatkan kerjasama pada siswa.
3) Memupuk rasa kemandirian siswa.
4) Meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Sedangkan kekurangan dari tutor sebaya adalah:
5) Kesulitan menentukan siswa yang menjadi tutor.
6) Siswa yang ditutori terkadang kurang menghargai tutor sebaya.
Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa tutor sebaya dilaksanakan untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Guru menunjuk siswa yang lebih berkompeten dibanding siswa lainnya untuk menjadi tutor sebaya. Melalui tutor sebaya, diharapkan siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Dalam pelaksanaan tutor sebaya, terdapat kelebihan: meningkatkan kemandirian siswa, meningkatkan kemampuan belajar siswa, memupuk rasa percaya diri pada siswa. Namun tutor sebaya juga memiliki kekurangan antara lain: guru sulit menunjuk siswa yang lebih berkompeten, kondisi kelas kurang tenang, dan siswa terlalu bergantung pada tutor sebaya.
Alasan peneliti memilih tutor sebaya sebagai metode untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa karena siswa lebih merasa terbuka pikirannya dengan temannya dalam mengatasi kelemahan atau kekurangan. Jika siswa memiliki kelemahan dalam kemandirian belajar, ia perlu memperbaikinya. Siswa dapat mengatasi sendiri atau pun dengan bantuan orang lain. Dalam lingkungan sekolah, bantuan orang lain untuk memperbaiki kekurangan kemandirian belajar bisa dari guru atau siswa. Siswa akan merasa segan apabila yang dihadapi itu seorang guru. Berbeda apabila berhadapan dengan sesama siswa, ia dapat menerima pendapat atau penjelasan atau saran dari temannya karena adanya rasa kedekatan antara siswa satu dengan teman siswanya. Dengan bantuan temannya diharapkan bisa membantu memperbaiki atau meningkatkan sikap positif pada diri siswa khususnya kemandirian belajar siswa. 
2. [bookmark: _Toc503709773]Kemandirian 
a. [bookmark: _Toc503709774]Pengertian Kemandirian
Menurut kamus besar bahasa indonesia (1996: 625), kemandirian diartikan sebagai keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Sedangkan menurut Eni Gustini (2012: 4) kemandirian adalah suatu bentuk kebebasan siswa dalam mengidentifikasi dirinya yaitu mampu mengambil inisiatif, mampu mengatasi masalah, progresif dan ulet penuh ketekunan, mampu mengaktualisasikan diri secara bertanggung jawab, tidak tergantung kepada orang lain dan mempunyai percaya diri dan kepuasan atas usaha yang dilakukannya.
Menurut Bianca G (2013), Kemandirian adalah selft-directing freedom and especially moral independence. Kemandirian dapat dideskripsikan dalam berbagai hal: kebebasan diri, kontrol diri, identitas diri, penetapan batasan yang sesuai, dan mengarah ke kompetensi. Pada beberapa penjelasan tentang kemandirian di atas, dapat dinyatakan bahwa kemandirian merupakan keadaan siswa yang dapat dideskripsikan berupa kebebasan diri, kontrol diri, identitas diri, penetapan batasan yang sesuai, dan mengarah ke kompetensi, selain itu sikap kemandirian dapat berupa wujud sikap mampu mengambil inisiatif, mampu mengatasi masalah, progresif dan ulet penuh ketekunan, mampu mengaktualisasikan diri secara bertanggung jawab, tidak tergantung kepada orang lain dan mempunyai percaya diri dan kepuasan atas usaha yang dilakukannya.
b. [bookmark: _Toc503709775]Ciri-ciri kemandirian
Ruben St. Louis (2003: 2-3) menyebutkan ciri-ciri peserta didik mandiri sebagai berikut :
1) Memiliki kapasitas untuk mengontrol atau mengawasi pembelajaran
a) Mengetahui gaya belajar dan strategi belajar mereka sendiri
b) Termotivasi untuk belajar
c) Pintar dalam menebak
d) Memilih materi, metode, dan tugas
e) Menentukan pilihan dan tujuan dalam mengatur dan melaksanakan tugas yang dipilih
f) Memilih kriteria evaluasi
g) Mengambil pendekatan aktif pada pengerjaan tugas
h) Membuat dan menolak hipotesis
i) Memberi perhatian pada bentuk dan konten
2) Bersedia untuk mengambil resiko (diadaptasi dari Dam , 1990, Wenden , 1998)
Nasrun dalam Maulidiyah menyebutkan kemandirian itu ditandai dengan adanya perilaku:
a) Mengerjakan sendiri tugas-tugas rutinnya, yang ditunjukkan dengan kegiatan yang dilakukan dengan kehendaknya sendiri dan bukan karena orang lain dan tidak tergantung pada orang lain.
b) Aktif dan bersemangat, yaitu ditunjukkan dengan adanya usaha untuk mengejar prestasi maupun kegiatan yang dilakukan tekun merencanakan serta mewujudkan harapan-harapannya.
c) Inisiatif, yaitu memiliki kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif.
d) Bertanggung jawab, yang ditunjukkan dengan adanya disiplin dalam belajar, melaksanakan tugas dengan baik dan penuh pertimbangan.
e) Kontrol diri yang kuat, yaitu ditunjukkan dengan adanya mengendalikan tindakan, mengatasi masalah, dan mampu mempengaruhi lingkungan atas usaha sendiri.
c. [bookmark: _Toc503709776]Indikator dan komponen kemandirian
Kana H dan Endang L (2009: 3) merumuskan terdapat enam indikator kemandirian:
1) Ketidaktergantungan terhadap orang lain,
2) Memiliki kepercayaan diri,
3) Berperilaku disiplin,
4) Memiliki rasa tanggung jawab,
5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan
6) Melakukan kontrol diri.
Menurut Ani (2009) komponen kemandirian yakni:
1) Bebas
2) Progresif dan ulet
3) Inisiatif
4) Pengendalian diri
5) Kemantapan diri
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kemandirian adalah:
1) Memiliki kepercayaan diri
Kepercayaan diri juga memiliki sub indikator seperti yang dijelaskan Dewi Warman (2013: 53) bahwa kepercayaan diri mempunyai indikator optimis, berfikir positif, mandiri, dan bersikap tenang. Sedangkan menurut Novita Kussuma (2012), sub indikator anak yang mempunyai rasa percaya diri: menghargai diri sendiri, berani, mandiri, dan pantang menyerah.
Beberapa sub indikator kepercayaan di atas dapat dirangkum menjadi:
a) Optimis
b) Berani
c) Berpikir positif
d) Bersikap tenang
e) Menghargai diri sendiri
f) Pantang menyerah
2) Berperilaku disiplin
Berperilaku disiplin memiliki sub indikator. Menurut A.S. Moenir (2010: 96) indikator untuk mengukur tingkat disiplin belajar antara lain:
a) Disiplin Waktu, meliputi :
(1) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu.
(2) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran
(3) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.
b) Disiplin Perbuatan, meliputi :
(1) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku
(2) Tidak malas belajar
(3) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya
(4) Tidak suka berbohong
(5) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang belajar.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator disiplin memiliki indikator:
a) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah
b) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah
c) Ketaaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran
d) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah
3) Memiliki rasa tanggung jawab
Tanggung jawab memiliki indikator seperti yang dijelaskan Andry Pramudya (2013) antara lain: tuntutan, konsekuensi, kerelaan /ketulusan. 
4) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
Menurut Kamus Kompetensi (2008) perilaku inisiatif merujuk kepada: (1) identifikasi masalah, hambatan atau peluang dan (2) mengambil tindakan untuk menjawab masalah atau peluang saat ini atau masa datang. Dengan demikian, inisiatif dapat dilihat dalam konteks bertindak proaktif dan bukan sekedar berpikir tentang suatu tindakan di masa datang.
5) Melakukan kontrol diri
Iin Novita P., Harlina N., dan Prasetyo Budi W. (2009: 7-8) menyimpulkan dari uraian Averill dan Smet (1994) bahwa aspek-aspek kontrol diri: kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol stimulus, kemampuan mengantisipasi peristiwa, kemampuan menilai peristiwa dari segi positif, dan kemampuan mengambil keputusan.
d. [bookmark: _Toc503709777]Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian
Menurut Ani (2009), faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah:
1) Usia
2) Kepribadian
3) Pola Asuh
4) Lingkungan
Mohammad Ali dan M. Asrori (2006: 118) menyebutkan sejumlah faktor yang sering disebut sebagai korelat bagi perkembangan kemandirian, yakni:
1) Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yang memiliki sifat kemandirian juga. Namun, faktor ini masih menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan karena sifat kemandirian orang tuanya itu menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul
2) Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan kemandirian anaknya. Orang tua yang terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa disetai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan kemandirian anak.
3) Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat kemandirian anak. Demikian juga, proses pendidikan yang menekankan pentingnya pemberian sanksi atau hukuman juga dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian reward, dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar kemandirian anak.
4) Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial kurang menghargai manifestasi potensi anak dalam kegiatan produktif dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidak terlalu hierarkis akan merngsang dan mendorong perkembangan kemandirian anak.
Dari uraian-uraian di atas dapat dirangkum bahwa kemandirian adalah keadaan diri untuk mengontrol diri, mampu mengambil inisiatif, mampu mengatasi masalah, dan mempunyai percaya diri. Kemandirian belajar berarti siswa mampu bersikap mandiri ketika pembalajaran. Berikut ini merupakan tabel indikator kemandirian beserta sub indikator yang nantinya akan menjadi variabel penelitian.
[bookmark: _Toc503207489][bookmark: _Toc503709778]Tabel 1. Indikator Kemandirian dan Sub Indikator Kemandirian
	NO
	Indikator Kemandirian
	Sub Indikator Kemandirian

	1
	Memiliki kepercayaan diri
	a. Siswa bertanya kepada guru

	
	
	b. Siswa bertanya kepada tutor sebaya

	
	
	c. Siswa mengungkapkan pendapat kepada guru

	
	
	d. Siswa mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya

	2
	Berperilaku disiplin
	a. Siswa bersikap tenang ketika pembelajaran berlangsung

	
	
	b. Siswa memakai wearpack /baju kerja

	
	
	c. Siswa datang tepat waktu

	
	
	d. Siswa berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran

	3
	Memiliki rasa tanggung jawab
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru

	4
	Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
	a. Siswa mengungkapkan kepada guru ketika mengalami kesulitan terkait materi pelajaran

	
	
	b. Siswa mengungkapkan kepada tutor sebaya ketika mengalami kesulitan terkait materi pelajaran

	5
	Melakukan kontrol diri
	a. Siswa mengerjakan ulangan sendiri

	
	
	b. Siswa mencatat hal penting yang disampaikan guru

	
	
	c. Siswa memperhatikan guru ketika membahas materi dan tugas



3. [bookmark: _Toc503709779]SMK
a. [bookmark: _Toc503709780]Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan PP RI Nomor 29 Tahun 1990, adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional.
Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro (1998: 34-35) menyimpulkan dari berbagai pendapat bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didiknya untuk memasuki lapangan kerja. Orientasi semacam ini membawa konsekuensi bahwa pendidikan kejuruan harus selalu dekat dengan dunia kerja.  
Wakhinuddin S (2009) mengatakan pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan tenaga yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan persyaratan lapangan kerja dan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Dalam proses pendidikan kejuruan perlu ditanamkan pada siswa pentingnya penguasaan pengetahuan dan teknologi, keterampilan bekerja, sikap mandiri, efektif dan efisien dan pentinganya keinginan sukses dalam karirnya sepanjang hayat.
Dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan atau pendidikan kejuruan merupakan sistem pendidikan nasional yang mengedepankan kemampuan peserta didik dan mempersiapkan kemampuan peserta didik tersebut agar siap memasuki dunia kerja.
b. [bookmark: _Toc503709781]Fungsi Pendidikan Kejuruan
Menurut Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro (1998: 35) Pendidikan kejuruan memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Sosialisasi, yaitu transmisi nilai-nilai yang berlaku serta norma-normanya sebagai konkritisi dari nilai-nilai tersebut.
2) Kontrol sosial, yaitu kontrol perilaku agar sesuai dengan nilau sosial beserta norma-normanya, misalnya kerjasama, keteraturan, kebersihan, kedisiplinan, kejujuran dan sebagainya.
3) Seleksi dan alokasi, yaitu mempersiapkan, memilih dan menempatkan calon tenaga kerja sesuai dengan tanda-tanda pasar kerja, yang berarti bahwa pendidikan kejuruan harus bedasarkan “demand-driven”.
4) Asimilasi dan konservasi budaya, yaitu absorbsi terhadap kelompok-kelompok lain dalam masyarakat, serta memelihara kesatuan dan persatuan budaya.
5) Mempromosikan perubahan demi perbaikan, yaitu pendidikan tidak sekedar berfungsi mengajarkan apa yang ada, tetapi harus berfungsi sebagai “pendorong perubahan”.
c. [bookmark: _Toc503709782]Karakteristik Pendidikan Kejuruan
Menurut Fauzan(2012) pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan satuan pendidikan lainnya. Karakteristik pendidikan kejuruan dapat dikaji dari tujuan pendidikan, substansi pendidikan kejuruan, tuntutan pendidikan dan lulusannya.
1) Tujuan pendidikan kejuruan
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pendidikan menengah kejuruan adalah (a) meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien. 
Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: (a) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali peserta didik dengan kompetensikompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.
2) Substansi pendidikan kejuruan
Fauzan (2012) menguraikan bahwa substansi dari pendidikan kejuruan harus menampilkan karakteristik pendidikan kejuruan yang tercermin dalam aspek-aspek yang erat dengan perencanaan kurikulum, yaitu :
3) Orientasi (Orientation)
Kurikulum pendidikan kejuruan telah berorientasi pada proses dan hasil atau lulusan. Keberhasilan utama kurikulum pendidikan kejuruan tidak hanya diukur dengan keberhasilan pendidikan peserta didik di sekolah saja, tetapi juga dengan hasil prestasi kerja dalam dunia kerja. Finch dan Crunkilton dalam blog Fauzan (2012) mengemukakan bahwa : Kurikulum pendidikan kejuruan berorientasi terhadap proses (pengalaman dan aktivitas dalam lingkungan sekolah) dan hasil (pengaruh pengalaman dan aktivitas tersebut pada peserta didik).
4) Dasar kebenaran/Justifikasi (Justification)
Pengembangan program pendidikan kejuruan perlu adanya alasan atau justifikasi yang jelas. Justifikasi untuk program pendidikan kejuruan adalah adanya kebutuhan nyata tenaga kerja di lapangan kerja atau di dunia usaha dan industri. Dasar kebenaran/justifikasi pendidikan kejuruan menurut Finch dan Crunkilton, meluas hingga lingkungan sekolah dan masyarakat. Ketika kurikulum berorientasi pada peserta didik, maka dukungan bagi kurikulum tersebut berasal dari peluang kerja yang tersedia bagi para lulusan.
5) Fokus (Focus)
Fokus kurikulum dalam pendidikan kejuruan tidak terlepas pada pengembangan pengetahuan mengenai suatu bidang tertentu, tetapi harus secara simultan mempersiapkan peserta didik yang produktif. Lingkungan belajar pendidikan kejuruan mengupayakan di dalam mengembangkan pengetahuan peserta didik, keahlian meniru, sikap dan nilai serta penggabungan aspek-aspek tersebut dan aplikasinya bagi lingkkungan kerja yang sebenarnya.
Seluruh kemampuan tersebut di atas, dapat dikuasai oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang diberikan, yaitu berupa rangsangan yang diaplikasikan baik pada situasi kerja yang tersimulasi lewat proses belajar mengajar di sekolah maupun situasi kerja yang sebenarnya pada dunia usaha atau industri (pembelajaran di dunia kerja). Dari hasil belajar atau kemampuan yang telah dikuasai diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan diri peserta didik, sehingga mereka mampu bekerja sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri.
6) Standar keberhasilan di sekolah (In-school success standards)
Kriteria untuk menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan kejuruan diukur dari keberhasilan peserta didik di sekolah, mengenai beberapa aspek yang akan dia masuki. Penilaian keberhasilan pada peserta didik di sekolah harus pada penilaian sebenarnya atau kemampuan melakukan suatu pekerjaan. Dengan kata lain bahwa dalam standar keberhasilan sekolah harus berhubungan erat dengan keberhasilan yang diharapkan dalam pekerjaan, dengan kriteria yang digunakan oleh guru dengan mengacu pada standar atau prosedur kerja yang telah ditentukan oleh dunia kerja (dunia usaha dan dunia industri).
7) Standar keberhasilan di luar sekolah (Out-of school success standards)
Penentu keberhasilan tidak terbatas pada apa yang terjadi di lingkungan sekolah. Standar keberhasilan di luar sekolah berkaitan dengan pekerjaan atau kemampuan kerja yang biasanya dilakukan oleh dunia usaha atau dunia industri. Menurut Starr (1975) dalam blog Fauzan (2012), bahwa : Walaupun standar keberhasilan beragam antar sekolah dan antar Negara, tetapi keberhasilan tersebut seringkali mengambil bentuk kepuasan pegawai dengan keahlian lulusan, suatu persentase tinggi lulusan yang mendapatkan pekerjaan di bidang persiapan atau dalam bidang yang berhubungan, kepuasan kerja lulusan, kemajuan yang dialami lulusan.
Sebagai contoh, untuk menentukan keberhasilan di luar sekolah yang sudah dilakukan pada SMK adalah dengan dilaksanakannya uji level untuk kelas X dan XI, serta uji kompetensi untuk kelas XII yang dilakukan oleh dunia usaha atau industri berdasarkan standar kompetensi nasional sesuai bidang keahlian.
Standar kelulusan di luar sekolah (out-of school success standards) dilakukan oleh dunia usaha dan industri yang mengacu pada standar kompetensi sesuai bidang keahlian atau produk yang dihasilkan oleh masing-masing industri.
8) Hubungan kerja sama dengan masyarakat (School-community relationships)
Suatu usaha pendidikan harus berhubungan dengan masyarakat, demikian pula dengan pendidikan kejuruan memiliki tanggung jawab di dalam mempertahankan hubungan yang kuat dengan berbagai bidang keahlian yang berkembang di masyarakat.
Pengertian msyarakat yang dimakasud adalah dunia usaha dan dunia industri. Penyelenggaraan pendidikan kejuruan harus relevan dengan tuntutan kerja pada dunia usaha atau industri, maka masalah hubungan antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha atau industri merupakan suatu ciri karakteristik yang penting bagi pendidikan kejuruan.
Perwujudan hubungan timbal balik berupa kesediaan dunia usaha atau industri, menampung peserta didik untuk mendapat kesempatan pengalaman belajar di lapangan kerja atau industri, merpakan bentuk kerjasama yang saling menguntungkan.
9) Keterlibatan pemerintah pusat (Federal involvement)
Keterlibatan pemerintah pusat ini berkaitan dengan dana pendidikan yang akan dialokasikan, karena hal ini akan mempengaruhi kurikulum. Misalnya : Ketentuan jam pengajaran kejuruan tertentu dan jenis perlengkapan tertentu yang digunakan di bengkel atau laboratorium dapat membantu perkembangan suatu tingkat kualitas yang lebih tinggi.
10) Kepekaan (Responsivenenss)
Komitmen yang tinggi untuk selalu berorientasi ke dunia kerja, pendidikan kejuruan harus mempunyai ciri berupa kepekaan atau daya suai terhadap perkembangan masyarakat pada umumnya, dan dunia kerja pada khususnya. Perkembangan ilmu dan teknologi, inovasi dan penemuan-penemuan baru di bidang produksi dan jasa, besar pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan kejuruan. Untuk itulah pendidikan kejuruan harus bersifat responsif proaktif terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, dengan upaya lebih menekankan kepada sifat adaptabilitas dan fleksibilitas untuk menghadapi prospek karir peserta didik dalam jangka panjang.
11) Logistik
Kurikulum pendidikan kejuruan dalam implementasi kegiatan pembelajaran perlu didukung oleh fasilitas beajar yang memadai, karena untuk mewujudkan situasi belajar yang dapat mencerminkan situasi dunia kerja secara realistis dan edukatif, diperlukan banyak perlengkapan, sarana dan perbekalan logistik. Bengkel kerja dan laboratorium adalah kelengkapan utama dalam sekolah kejuruan yang harus ada sebagai fasilitas bagi peserta didik di dalam mengembangkan kemampuan kerja sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri.
Kebutuhan untuk koordinasi program kejuruan yang bekerja sama dengan industri di masyarakat, berhubungan erat untuk menjalin dan mempertahankan pusat kerja bagi peserta didik menunjukkan suatu susunan unit permasalahan logistik.
12) Pengeluaran (Expense)
Pengeluaran rutin sebagai biaya pendidikan pada pendidikan kejuruan yang menunjang kegiatan pembelajaran, mencakup biaya listrik, air, pemeliharaan dan penggantian peralatan, biaya transportasi ke lokasi/industri (tempat praktek kerja/magang) yang jauh dari sekolah. Di samping itu, peralatan harus diperbaharui secara periodik juga guru berharap untuk memberikan pengalaman belajar yang sebenarnya bagi peserta didik sebagaimana layaknya di industri, maka ini bisa menjadi mahal. Yang terakhir yang juga harus menjadi perhatian adalah pembelian bahan habis sebagai bahan praktikum yang digunakan secara rutin sesuai dengan program keahlian yang dikembangkan pada SMK masing-masing.
13) Tuntutan pendidikan
Pendidikan memiliki peran penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi persaingan bebas. Termasuk pendidikan kejuruan yang menyiapkan peserta didik atau sumber daya manusia yang memiliki kemampuan kerja sebagai tenaga kerja menengah sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri. Oleh karena itu sesuai dengan tuntutan perkembangan pendidikan kejuruan, maka perlu adanya pembaharuan pendidikan dan pelatihan kejuruan di SMK untuk masa depan.
14) Lulusan
Tuntutan peserta didik dan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja perlu dijadikan sumber pijakan di dalam merumuskan tujuan pendidikan kejuruan. 
Pendapat lain dari Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro (1998: 37) tentang karakteristik pendidikan kejuruan adalah sebagai berikut:
1) Pendidikan kejuruan diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki lapangan kerja.
2) Pendidikan kejuruan didasarkan atas “demand-driven” (kebutuhan dunia kerja).
3) Fokus isi pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerja.
4) Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan siswa harus pada “hands-on” atau peforma dalam dunia kerja.
5) Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses pendidikan kejuruan.
6) Pendidikan kejuruan yang baik adalah responsif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi.
7) Pendidikan kejuruan lebih ditekankan pada “learning by doing” dan ”hands-on experience”.
8) Pendidikan kejruan memerlukan fasilitas yang mutakhir untuk praktek.
9) Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar daripada pendidikan umum.
d. [bookmark: _Toc503709783]Tujuan Pendidikan Kejuruan
Tujuan pendidikan kejuruan yaitu mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja dan mengembangkan eksistensi peserta didik, untuk kepentingan peserta didik, masyarakat, bangsa dan negara (Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro, 1998: 36).
Tujuan pendidikan sekolah kejuruan menurut Helmut Nolker & Eberhard Schoenfeldt adalah (1983: 80) membimbing siswa agar menjadi orang yang mampu berpikir mandiri serta mempu mengambil keputusan, begitu pula menjadi orang yang berbudi dan berperasaan, memiliki harga diri dan mencintai profesi, berjiwa sosial serta memiliki pandangan bebas dan demokratis mengenai negara dan menjunjung tinggi moral dan agama.
Menurut Fauzan (2012) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, yang dirumuskan dalam tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut. 
1) Tujuan Umum :
a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa
b) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.
c) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia
d) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.
2) Tujuan Khusus :
a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, maupun bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga tingkat kerja menengah, sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.
b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi
d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai dengan program keahlian yang dipilih.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan dan membimbing peserta didik agar memiliki kemampuan yang sesuai dengan dunia kerja, mampu mandiri, berbudi dan berperasaan, memiliki harga diri, berjiwa sosial, dan menjunjung tinggi moral dan agama.
e. [bookmark: _Toc503709784]Manfaat Pendidikan Kejuruan
Menurut Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro (1998: 36-37) pendidikan kejuruan mempunyai manfaat:
1) Bagi siswa
a) Peningkatan kualitas diri
b) Peningkatan penghasilan
c) Penyiapan bekal pendidikan lebih lanjut
d) Penyiapan diri agar berguna bagi masyarakat dan bangsa
e) Penyesuaian diri terhadap lingkungan
2) Bagi dunia kerja
a) Dapat memperoleh tenaga kerja berkualitas tinggi
b) Dapat meringankan biaya usaha
c) Dapat membantu memajukan dan mengembangkan usaha
3) Bagi masyarakat
a) Dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
b) Dapat meningkatkan produktivitas nasional, jadi dapat meningkatkan penghasilan negara
c) Dapat mengurangi pengangguran
4. [bookmark: _Toc503709785]Mata Pelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web
Mata pelajaran “Mengintegrasikan Basisdata dengan Sebuah Web” menggabungkan basisdata dan pemrogram HTML atau web. Web dan basis data masing-masing berbeda sama sekali, web adalah halaman yang menyajikan data atau informasi sedangkan basis data adalah kumpulan data atau informasi. Kebutuhan akan data atau informasi yang dapat di-update pada web,  menjadikan web membutuhkan suatu media penyimpanan data atau informasi yang sewaktu-waktu dapat diakses. Maka dari itu, web dan basis data diintegrasikan dengan menggunakan tools atau alat yakni server side script (asp, php).
Siswa dapat menguasai mata pelajaran/ standar kompetensi ini apabila sebelumnya telah kompeten pada standar kompetensi: (1) Menginstalasi Sistem Operasi Berbasis Graphic User Interface (GUI), (2) Menginstalasi Software, (3) Menerapkan dasar-dasar pembuatan web statis tingkat dasar, (4) Membuat Basis Data, (5) Menerapkan-aplikasi-basis-data. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan standar kompetensi ini adalah 34 x 45 menit. Dalam satu minggu, waktu yang disediakan oleh sekolah sebanyak 10 x 45 menit. Sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan standar kompetensi ini selama empat minggu.
B. [bookmark: _Toc503709786]Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan ini dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang relevan dengan penelitian penulis dan menunjukkan pentingnya untuk melakukan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain:
1. Penelitian tentang Upaya Peningkatan Motivasi Belajar Menggunakan Bantuan Tutor Sebaya (Penelitian Tindakan Kelas).
Penelitian skripsi Fety Indah Primanti (2012) dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Ilmu Gizi Siswa Melalui Pembelajaran dengan Bantuan Tutor Sebaya di SMK N 3 WONOSARI”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pembelajaran ilmu gizi dengan bantuan tutor sebaya di kelas XI SMK N 3 Wonosari untuk dapat meningkatkan motivasi belajar ilmu gizi siswa. Pada siklus I rata-rata motivasi belajar ilmu gizi siswa sebesar 74,4% dengan kategori sedang dan pada siklus II meningkat menjadi 85,50% dengan kategori tinggi.
2. Penelitian Tentang Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa (Penelitian Tindakan Kelas).
Penelitian skripsi Sri Khumayatun (2008) dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mapel Pai Melalui Model Pendampingan Keagamaan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pendampingan keagamaan dapat mengatasi sepuluh siswa yang mengalami permasalahan kemandirian belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian pada siswa perlu ditingkatkan dan diperbaiki apabila siswa kurang mandiri dalam pembelajaran.
3. Penelitian Tentang Pengaruh Kemandirian terhadap prestasi belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Eni Gustini, S.Pd. (2012) dengan judul “Pengaruh Kelengkapan Sumber Belajar dan Kemandirian terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa SMP Negeri 10 Prabumulih” memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa. Salah satu hipotesis penelitian ini adalah diduga kemandirian belajar berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar siswa SMP N 10 Prabumulih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung kemandirian terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPS siswa SMP N 10 Prabumulih.
C. [bookmark: _Toc503709787]Kerangka Pikir
Proses pembelajaran pada mata pelajaran produktif terutama mata pelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web merupakan mata pelajaran yang berupa praktik. Praktik tersebut terdiri atas kegiatan pemberian materi oleh pendidik/guru, praktik oleh peserta didik, tanya jawab, dan presentasi hasil diskusi. Peserta didik diminta mandiri untuk menyimak materi dan juga diminta mandiri ketika melakukan praktik. Pendidik memberikan tugas individu atau kelompok. Pendidik memberi kesempatan untuk peserta didik untuk berdiskusi dengan sesama peserta didik ataupun dengan tutor sebaya. Peserta didik diperbolehkan mengutarakan pendapatnya, menanyakan materi yang belum paham, dan menghargai pendapat sesama peserta didik. Pada penyampaian materi akan dilakukan oleh tutor sebaya. Peserta didik dapat mengutarakan  pendapat dan menanyakan materi kepada tutor sebaya secara leluasa apabila belum paham dengan materi yang diajarkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan kajian teori, maka diasumsikan jika pada proses pembelajaran diterapkan model tutor sebaya, maka model ini dapat meningkatkan kemandirian siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa aktivitas yang dilakukan peserta didik seperti pemberian materi, praktik, dan tanya jawab. Aktivitas tersebut dapat membuat peserta didik mampu bersikap mandiri.
Pada penelitian ini, peneliti menentukan kriteria minimal rata-rata nilai kemandirian belajar siswa sebesar 70. Nilai tersebut diperoleh dari hasil pengamatan saat pelaksanaan tindakan dilakukan. Pelaksanaan tindakan berupa kegiatan pembelajaran yang melibatkan tutor sebaya. Pada kegiatan pembelajaran, guru akan mengajarkan materi pemrograman php tentang if, if else, switch, array, dan foreach. Materi yang diterangkan oleh guru berupa materi dasar, selanjutnya siswa diberi tugas oleh guru dan tutor sebaya akan melakukan tugasnya. Tutor sebaya membantu siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas maupun memahami materi. Peneliti akan mengamati dan mencatat hal-hal penting ketika kegiatan tutor sebaya berlangsung. Kemudian guru mengajar materi selanjutnya. Guru memberikan tugas kepada siswa. Tutor sebaya memerankan tugasnya untuk membantu siswa lain yang masih kesulitan mengerjakan tugas. Tindakan dari hasil refleksi dari siklus awal diterapkan di siklus berikutnya hingga kriteria minimal tercapai. Berikut adalah gambaran skema kerangka berpikir meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui tutor sebaya:
[bookmark: _Toc503207490]Perencanaan Tindakan:
Penerapan model tutor sebaya
Pengamatan Awal:
Kemandirian belajar siswa masih rendah
Pelaksanaan Tindakan:
1. Guru akan mengajarkan materi pemrograman php tentang if, if else, switch, array, dan foreach.
2. Siswa diberi tugas oleh guru.
3. Tutor sebaya membantu siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas maupun memahami materi.
4. Peneliti akan mengamati dan mencatat hal-hal penting ketika kegiatan tutor sebaya berlangsung.
Refleksi
Peningkatan kemandirian belajar siswa

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir

D. [bookmark: _Toc503709788]Hipotesis
Berda an unit permasalahan logistik.
n adalah i menjadi tujuan umum dan tujuan khusus.  tujuan sarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran tutor sebaya pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.


[bookmark: _Toc503709789]BAB III 
[bookmark: _Toc503709790]METODE PENELITIAN


A. [bookmark: _Toc503709791]Jenis dan Desain Penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang peneliti terapkan yaitu penelitian tindakan kelas. Menurut Masnur Muslich (2012: 10) penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Peneliti ingin meningkatkan kemandirian siswa kelas XI TKJ A pada mata pelajaran produktif di SMK N 2 Depok Sleman. Sebagai upaya peningkatan kemandirian belajar siswa, peneliti menerapkan metode tutor sebaya pada kegiatan pembelajaran di kelas XI TKJ A. Berdasarkan keterlibatan peneliti, penelitian tindakan kelas dibagi menjadi dua jenis yaitu PTK partisipatori atau PTK kolaborasi (Endang Mulyatiningsih, 2013: 80).
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini memodifikasi contoh model Riel. Riel (2007) membagi proses penelitian tindakan menjadi tahap-tahap: (1) studi dan perencanaan; (2) pengambilan tindakan; (3) pengumpulan dan analisis kejadian; (4) refleksi. Adapun proses penelitian tindakan model Riel dapat digambarkan pada gambar berikut:





Study and Plan
Take Action
Collect and Analyze Evidence
Reflect
Cycle 1
Cycle 2
Cycle 3
Study and Plan
Take Action
Collect and Analyze Evidence
Reflect
Study and Plan
Take Action
Collect and Analyze Evidence
Reflect

[bookmark: _Toc503207491]Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan Model Riel
Sumber: Buku Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Endang Mulayatiningsih, 2012)
Berikut ini adalah desain penelitian yang akan dilaksanakan:
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan tindakan, kegiatan yang dilakukan antara lain:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2) Menyusun instrumen penelitian
3) Menyusun perangkat pembelajaran
b. Pelaksanaan Tindakan
Aktivitas yang dilaksanakan guru/peneliti mengacu pada RPP yang sudah disesuaikan dengan model pembelajaran tutor sebaya. Perbedaan RPP model pembelajaran tutor sebaya dengan RPP non model pembelajaran tutor sebaya hanya terletak pada kegiatan eksplorasi dan elaborasi yakni tutor sebaya melakukan tugasnya pada kegiatan eksplorasi dan elaborasi.

c. Observasi
Observasi dilakukan peneliti selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Peneliti mengamati dan mencatat hal-hal penting yang terjadi ketika metode tutor sebaya dilakukan.
d. Evaluasi dan Refleksi
Pada kegiatan evaluasi dan refleksi, peneliti menganalisis hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan berupa hal-hal yang perlu dikurangi dan ditambahkan selama kegiatan pembelajaran. Peneliti membuat rencana tindakan selanjutnya untuk memperbaiki hal-hal yang kurang selama kegiatan pembelajaran dengan tutor sebaya.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kompetensi dasar menjelaskan pengintegrasian sebuah basis data dengan sebuah situs web, mempersiapkan basis data, membuat login basis data, dan membuat koneksi basis data pada web. Keempat kompetensi dasar di atas dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 32 jam pelajaran. 
B. [bookmark: _Toc503709792]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta yang beralamat di Mrican Caturtunggal Depok, Sleman, Yogyakarta. Waktu penelitian selama dua bulan (Maret dan April) pada semester genap yaitu semester empat (4) tahun ajaran 2013/2014.
C. [bookmark: _Toc503709793]Subyek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi subyek adalah siswa kelas XI TKJ A SMK N 2 Depok Sleman tahun ajaran 2013/2014, dengan jumlah siswa 32 anak.
D. [bookmark: _Toc503709794]Metode Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi.
a. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web di kelas XI TKJ A SMK N 2 Depok Sleman dengan menerapkan model pembelajaran tutor sebaya. Tindakan observasi dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh guru pendamping.
2. Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
a. Lembar Observasi
Kemandirian belajar siswa diuraikan dalam bentuk pernyataan yang dituangkan dalam lembar observasi. Skala penilaian dengan menggunakan empat (4) titik, yaitu: 1 = dilaksanakan, kurang; 2 = dilaksanakan, cukup; 3 = dilaksanakan, tepat; 4 = dilaksanakan, sangat tepat (dapat dilihat di lampiran).
Untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc503709795]Tabel 2. Klasifikasi Penilaian Kemandirian Belajar Siswa
	No
	Persentase
	Klasifikasi

	1 
	(81 – 100)
	Sangat Baik

	2 
	(61 – 80)
	Baik

	3 
	(41 – 60)
	Cukup

	4 
	(21 – 40)
	Kurang

	5 
	(1 – 20)
	Sangat Kurang



Adapun kisi-kisi penilaian lembar observasi mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web dengan menerapkan metode tutor sebaya disajikan pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc503709796]Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kemandirian Belajar Siswa
	No
	Indikator

	1. 
	Memiliki kepercayaan diri
a. Optimis misalkan:
1) Semangat mengikuti pembelajaran
b. Berani :
1) Bertanya kepada pendidik
2) Bertanya kepada sesama peserta didik
3) Berani mengungkapkan pendapat ketika ada kesempatan
c. Bersikap tenang ketika :
1) Pembelajaran berlangsung
d. Menghargai diri sendiri dengan cara :
1) Mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir
e. Pantang menyerah ketika:
1) Kesulitan mengerjakan tugas

	2. 
	Berperilaku disiplin
a. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah:
1) menggunakan wearpack/baju kerja
2) datang tepat waktu
3) berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran
4) menyimpan alat komunikasi yang tidak terkati dengan mata pelajaran
b. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah:
1) mengikuti seluruh alur kegiatan pembelajaran
2) meminta izin ketika akan meninggalkan kegiatan belajar di sekolah
c. Ketaaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran:
1) Mengerjakan tugas dari guru
2) Mengumpulkan tugas tepat waktu

	3. 
	Memiliki rasa tanggung jawab
a. Memenuhi tuntutan untuk:
1) Mengerjakan tugas dari guru
2) Tertib mengikuti kegiatan pembelajaran
b. Memenuhi Konsekuensi dengan cara:
1) Mengerjakan tugas sungguh-sungguh
c. Ketulusan dalam:
1) Mengerjakan tugas dari guru

	4. 
	Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
a. Mengidentifikasi dengan cara:
1) Mengungkapan kesulitan yang dialami
b. Mengambil tindakan untuk :
1) Menyelesaikan kesulitan yang dialami

	5. 
	Melakukan kontrol diri
a. Kemampuan mengontrol perilaku di sekolah:
1) Menjaga ketenangan di kelas ketika kegiatan pembelajaran berlangsung
2) Mengerjakan ulangan sendiri
3) Mendengarkan penjelasan materi yang diberikan pendidik
b. Kemampuan menggunakan proses dan strategi yang sudah dipikirkan:
1) Mencatat hal penting yang disampaikan pendidik
c. Kemampuan mengantisipasi dan menilai peristiwa:
1) Siswa memperhatikan ketika guru membahas tugas
d. Kemampuan mengambil keputusan:
1) Mengerjakan /tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru
2) Membantu /tidak membantu sesama peserta didik dalam mengerjakan tugas
3) Membantu /tidak membantu sesama peserta didik ketika ulangan


b. Catatan Lapangan
Pada penelitian ini, catatan lapangan dibuat untuk melengkapi hasil dari lembar observasi. Catatan lapangan ini berupa catatan tentang kejadian dan peristiwa selama proses pembelajaran di dalam kelas serta di luar dari kriteria pengamatan yang telah dibuat pada lembar observasi. Kegiatan pencatatan lapangan dilakukan oleh peneliti selaku pengamat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data secara tidak langsung ditunjukkan kepada subjek penelitian, namun melalui dokumentasi.
E. [bookmark: _Toc503709797]Kriteria Keberhasilan
Dari semua siklus yang dilaksanakan maka tindakan kelas dapat dikatakan berhasil apabila nilai kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web meningkat dan telah mencapai target kriteria minimal. Peneliti menentukan kriteria minimal nilai rata-rata kemandirian belajar siswa sebesar 70. Setelah nilai rata-rata melebihi atau sama dengan kriteria minimal dengan kata lain kriteria keberhasilan tercapai maka siklus dapat dihentikan.
F. [bookmark: _Toc503709798]Teknik Analisis Data
Peneliti menganalisis data secara deskriptif. Menurut Dr. Endang Mulyatiningsih (2013: 38) analisis data secara deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian apa adanya dan tidak digunakan untuk mengambil kesimpulan statistik. Hasil analisis data secara deskriptif dilaporkan dalam bentuk mean, median, modus, standar deviasi, varians, nilai minimum dan nilai maksimum, kurtosis (kepuncakan kurva) dan skewness (kemencengan kurva). Penyajian data deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran singkat tentang hasil penelitian supaya lebih mudah dibaca dan dipahami. Di hasil penelitian akan dilaporkan persentase dari rata-rata, nilai minimal dan nilai maksimal.

Untuk menghitung persentase atau nilai dari skor yang diperoleh (dapat dilihat di lampiran lembar observasi) menggunakan rumus berikut:
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Untuk menghitung nilai rata-rata(mean) dari seluruh siswa, menggunakan rumus sebagai berikut:
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Untuk menghitung persentase peningkatan kemandirian belajar siswa, dapat dihitung dengan cara selisih nilai kemandirian dibagi nilai kemandirian terakhir kemudian dikalikan seratus atau bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc503709799]BAB IV 
[bookmark: _Toc503709800]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc503709801]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc503709802]Penelitian Tindakan Kelas
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas XI TKJ A yang terdiri dari 31 siswa dengan kompetensi dasar:
a. Membuat login basis data
b. Membuat koneksi basis data pada web
c. Menguji konektivitas basis data pada web
 Pelaksanaan pembelajaran kegiatan menggunakan sistem blok. Dalam waktu seminggu, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dua tatap muka dengan durasi waktu masing-masing enam (6) jam dan sepuluh (10) jam. Standar kompetensi Mengintegrasikan basis data dengan sebuah web adalah salah satu mata pelajaran praktek di Program keahlian TKJ sehingga diperlukan laboratorium komputer yang memadai. Guru yang mengampu pada mata pelajaran ini ada dua. Salah satu bertugas sebagai pelaksana pembelajaran dan yang satu lainnya sebagai pendamping atau pembantu. Pada penelitian ini, peneliti menjadi observer yang dibantu oleh guru pendamping. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Maret - 2 April 2014.
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengikuti alur penelitian tindakan kelas. Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri atas tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Rancangan tindakan yang telah disusun berupa desain pembelajaran mengintegrasikan basis data melalui penerapan metode tutor sebaya untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Data yang disajikan pada penelitian merupakan hasil pengamatan dengan menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.
a. Pra Siklus
Observasi pada pra siklus dilakukan pada satu kali pertemuan yaitu pada hari Rabu 12 Maret 2014 selama 6 x 45 menit. Observasi yang dilakukan difokuskan pada kegiatan proses pembelajaran Mengintegrasikan Basis Data dengan Sebuah Web di kelas XI TKJ A. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada pra siklus adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan Tindakan
a) Perencanaan dilaksanakan oleh guru tanpa berkolaborasi dengan peneliti. Pada perencanaan ini, guru akan melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah dan demonstrasi/menunjukkan langkah kerja dan hasil.
b) Peneliti menyiapkan lembar instrumen sesuai dengan format dari peneliti yakni menggunakan catatan lapangan dan dokumentasi untuk pengamatan terhadap proses belajar mengajar. 
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Guru dan siswa mengkondisikan kelas agar bisa digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
b) Salah satu siswa memimpin doa.
c) Guru menyebutkan dan menunjukkan hasil akhir dari pembelajaran.
d) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menyebutkan manfaat dari kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
e) Guru menjelaskan teori tentang basis data dan web. 
f) Guru mendemokan langkah kerja menempelkan script php pada dokumen html, variabel dalam php, penggabungan string dan variabel, dan penggunaan expression.
g) Siswa mengikuti langkah kerja yang ditunjukkan oleh guru.
h) Guru memberikan tugas kepada siswa berupa pencarian error pada script.
i) Siswa mengerjakan tugas dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru.
j) Siswa diperbolehkan bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan.
k) Setelah selesai mengerjakan tugas, siswa diminta untuk menunjukkan hasil tugas tersebut.
3) Observasi
Pada tahap ini pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran menempelkan script php pada dokumen html dengan metode yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil catatan lapangan pada pembelajaran pra siklus, masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, hal tersebut ditunjukkan pada saat siswa diberi kesempatan untuk bertanya akan tetapi hanya sedikit siswa yang bertanya. Waktu yang seharusnya digunakan untuk penilaian hasil tugas, digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas yang belum selesai. Siswa berebut menunjukkan hasil tugasnya kepada guru padahal waktu sudah habis.
Hasil pengamatan pada kegiatan pra siklus ini dilakukan oleh peneliti dan dibantu guru pendamping, peneliti mengamati beberapa aspek yang berhubungan dengan tutor sebaya dan kemandirian belajar siswa. Hasil perhitungan nilai persentase kemandirian belajar siswa pada pra siklus adalah sebagai berikut:



[bookmark: _Toc503207492][bookmark: _Toc503709803]Tabel 4. Kemandirian Belajar Siswa pada Pra Siklus
	No
	Nama Siswa
	Total Skor
	Persentase (Minimal 70)
	Kriteria

	1
	Be
	20
	35,71
	Kurang

	2
	As
	20
	35,71
	Kurang

	3
	Dj
	21
	37,50
	Kurang

	4
	Ar
	24
	42,86
	Cukup

	5
	Fa
	25
	44,64
	Cukup

	6
	Eo
	20
	35,71
	Kurang

	7
	As
	19
	33,93
	Kurang

	8
	Da
	24
	42,86
	Cukup

	9
	Fn
	19
	33,93
	Kurang

	10
	Alf
	20
	35,71
	Kurang

	11
	Ba
	25
	44,64
	Cukup

	12
	Fu
	19
	33,93
	Kurang

	13
	Ro
	19
	33,93
	Kurang

	14
	Dm
	0
	0,00
	-

	15
	De
	20
	35,71
	Kurang

	16
	By
	20
	35,71
	Kurang

	17
	Dv
	18
	32,14
	Kurang

	18
	Ag
	19
	33,93
	Kurang

	19
	Aq
	18
	32,14
	Kurang

	20
	Ds
	19
	33,93
	Kurang

	21
	Au
	25
	44,64
	Cukup

	22
	Ea
	21
	37,50
	Kurang

	23
	Arv
	21
	37,50
	Kurang

	24
	Dz
	20
	35,71
	Kurang

	25
	Rt
	25
	44,64
	Cukup

	26
	Af
	20
	35,71
	Kurang

	27
	Bk
	20
	35,71
	Kurang

	28
	Fz
	18
	32,14
	Kurang

	29
	Alb
	19
	33,93
	Kurang

	30
	Wh
	19
	33,93
	Kurang

	31
	Er
	19
	33,93
	Kurang

	Jumlah
	616
	1100,00
	

	Rata-rata
	20,53
	36,67
	Kurang

	Nilai Maksimal
	25,00
	44,64
	

	Nilai Minimal
	18,00
	32,14
	



Data hasil pengamatan kemandirian belajar siswa pada pra siklus dari 31 siswa menunjukkan belum ada satu pun siswa yang memenuhi kriteria minimal yakni 70. Dari keterangan kriteria di atas, kemandirian belajar siswa pada pra siklus yang terdiri dari 31 siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran menempelkan script php pada dokumen html menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa rata-rata kurang. Kemandirian belajar siswa masih perlu ditingkatkan melihat banyaknya siswa yang masih termasuk dalam kategori kurang.
4) Refleksi
Refleksi dilakukan pada hasil kemandirian belajar siswa. Kurangnya kemandirian belajar siswa yang ditunjukkan dengan rata-rata kelas masuk dalam kriteria cukup. Adapun refleksi dari kegiatan pra siklus adalah sebagai berikut:
a) Siswa masih malu bertanya atau mengungkapkan pendapat kepada guru apabila mengalami pada materi tertentu, hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan apabila diberi tugas pada materi yang kurang dipahami tersebut.
b) Kurangnya kemandirian belajar siswa yang ditunjukkan dengan sikap kurang inisiatif siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari.
c) Beberapa siswa menunjukkan sikap kurang disiplin, hal ini ditunjukkan dari ketepatan waktu siswa ketika memulai pelajaran dan adanya siswa yang fokus terhadap hal selain materi yang sedang dipelajari.
d) Guru hanya menggunakan metode ceramah, yaitu guru menjelaskan materi di depan kelas. Guru kurang memberi kesempatan siswa untuk melakukan diskusi kepasa guru maupun kepada sesama siswa.
Berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menerapkan metode tutor sebaya pada proses pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian siswa.
b. Siklus I
Penelitian siklus pertama ini dilakukan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Rabu 26 Maret 2014 selama 6 x 45 menit dan hari Kamis 27 Maret 2014 selama 6 x 45 menit. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus pertama adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan Tindakan
a) Peneliti berkolaborasi dengan guru membuat perencanaan pembelajaran. Perencanaan pada siklus pertama adalah membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca dan mengedit record.
b) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal dengan mempersiapkan kondisi kelas agar siap untuk melakukan kegiatan pembelajaran dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan praktik, berdoa, presensi, dan penyampaian apersepsi serta motivasi. Kegiatan inti yang menekankan pada peningkatan kemandirian siswa, yaitu guru menggunakan metode tutor sebaya dalam membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca record dan mengedit record. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir, yaitu guru melakukan penilaian tugas yang dikerjakan siswa, guru menyampaikan rangkuman pembelajaran, guru menyimpulkan hasil pembelajaran, guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya, dan berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
d) Menyiapkan modul yang berisi materi membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca dan mengedit record.
e) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa yang menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Tutor Sebaya. Selain itu peneliti menggunakan catatan lapangan dan dokumentasi untuk pengamatan proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan skenario pembelajaran yang sudah dirancang. 
a) Kegiatan awal
(1) Guru dan peserta didik menyiapkan alat dan bahan seperti : Laptop, LCD, bahan ajar, cek koneksi internet.
(2) Guru mendampingi siswa berdoa mengawali pembelajaran
(3) Guru melakukan presensi siswa
(4) Guru melakukan apersepsi dan motivasi: Guru mendemokan login pada suatu halaman, melihat data, mengupdate data, menambah data, dan menghapus data. Guru menantang siswa untuk membuat seperti yang didemokan.
b) Kegiatan inti
(1) Eksplorasi:
(a) Memastikan peserta didik memiliki modul.
(b) Memerintahkan peserta didik membaca modul 15 menit, guru memantau kegiatan siswa ekslporasi, membawa catatan siswa yang tidak tertib.
(Indikator 20.3.2: Script atau kode program PHP untuk login user telah dipraktikkan oleh peserta didik dan berjalan baik)
(c) Guru melakukan praktik untuk login user.
(d) Siswa mengikuti praktik yang telah dipandu guru.
(Indikator 20.4.1: Tersedia script PHP untuk keperluan: membaca record data dan mengupdate record data)
(e) Guru melakukan praktik pemrograman php untuk membaca record data fan mengupdate record data.
(f) Siswa mengikuti praktik yang telah dipandu guru.
(2) Elaborasi :
(Indikator 20.3.2)
(a) Guru memberikan tugas terkait praktik untuk login user.
(b) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan tugas praktik.
(c) Guru menilai aktivitas siswa
(d) Setelah 15 menit guru menguji hasil belajar siswa dengan meminta siswa menunjukkan hasil dan menjelaskan hasil tersebut.
(e) Guru mengevaluasi apakah indikator sudah tercapai, jika belum guru bertanya pada peserta lain.
(Indikator 20.4.1)
(a) Guru memberikan tugas terkait praktik pemrograman php untuk membaca record data dan mengupdate record data.
(b) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan tugas praktik.
(c) Guru menilai aktivitas siswa
(d) Setelah 15 menit guru meminta siswa menguji hasil tugas yang telah dikerjakan apakah sama dengan hasil yang ditunjukkan guru, lalu siswa diminta menjelaskan hasil tersebut.
(e) Guru mengevaluasi apakah indikator sudah tercapai, jika belum guru bertanya pada peserta lain.
(3) Konfirmasi :
(f) Guru memberikan apresiasi terhadap pendapat serta jawaban dari siswa
(g) Guru menyimpulkan pendapat siswa tentang materi yang telah dipelajari
c) Kegiatan akhir
Refleksi: 
Guru menanyakan siswa sejauh mana siswa paham tentang, membaca record data, mengupdate record data, menambah record data, dan menghapus record data.
(1) Guru membuat rangkuman pembelajaran. (semua indikator yang disampaikan).
(2) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
(3) Guru menyampaikan materi pertemuan selanjutnya.
(4) Guru mendampingi siswa berdoa mengakhiri pelajaran.
3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan kemandirian belajar siswa setelah diterapkan  metode pembelajaran tutor sebaya. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah disiapkan sebelumnya. Selama pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan observasi terhadap lima indikator berikut: a) Memiliki kepercayaan diri; b) Berperilaku disiplin; c) Memiliki rasa tanggung jawab; d) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri; e) Melakukan kontrol diri.
Hasil pengamatan kemandirian siswa pada masing-masing aspek dapat dilihat pada lampiran. Hasil kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan I dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

[bookmark: _Toc503207493][bookmark: _Toc503709804]Tabel 5. Kemandirian Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan I
	No
	Nama Siswa
	Total Skor
	Persentase
(Minimal 70)
	Kriteria

	1
	Be
	21
	37,50
	Kurang

	2
	As
	29
	51,79
	Cukup

	3
	Dj
	33
	58,93
	Cukup

	4
	Ar
	22
	39,29
	Kurang

	5
	Fa
	21
	37,50
	Kurang

	6
	Eo
	21
	37,50
	Kurang

	7
	As
	26
	46,43
	Cukup

	8
	Da
	26
	46,43
	Cukup

	9
	Fn
	29
	51,79
	Cukup

	10
	Alf
	32
	57,14
	Cukup

	11
	Ba
	29
	51,79
	Cukup

	12
	Fu
	26
	46,43
	Cukup

	13
	Ro
	26
	46,43
	Cukup

	14
	Dm
	25
	44,64
	Cukup

	15
	De
	22
	39,29
	Kurang

	16
	By
	25
	44,64
	Cukup

	17
	Dv
	26
	46,43
	Cukup

	18
	Ag
	26
	46,43
	Cukup

	19
	Aq
	26
	46,43
	Cukup

	20
	Ds
	26
	46,43
	Cukup

	21
	Au
	25
	44,64
	Cukup

	22
	Ea
	26
	46,43
	Cukup

	23
	Arv
	23
	41,07
	Cukup

	24
	Dz
	28
	50,00
	Cukup

	25
	Rt
	29
	51,79
	Cukup

	26
	Af
	26
	46,43
	Cukup

	27
	Bk
	27
	48,21
	Cukup

	28
	Fz
	25
	44,64
	Cukup

	29
	Alb
	26
	46,43
	Cukup

	30
	Wh
	21
	37,50
	Kurang

	31
	Er
	27
	48,21
	Cukup

	Jumlah
	800
	1428,57
	

	Rata-rata
	26,67
	47,62
	Cukup

	Nilai Maksimal
	33,00
	58,93
	

	Nilai Minimal
	21,00
	37,50
	


Data hasil pengamatan kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan I dari 31 siswa menunjukkan belum ada satu pun siswa yang memenuhi kriteria minimal yakni 70. Terdapat enam (6) siswa yang masuk kriteria kurang dan siswa lainnya cukup. Selain itu, rata-rata nilai di atas masuk dalam kriteria cukup. Oleh karena kemandirian belajar siswa belum mencapai kriteria minimal, peneliti menerapkan tindakan yang sama pada pertemuan II masih dalam siklus I. 
Berikut tabel nilai kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan II:
[bookmark: _Toc503207494][bookmark: _Toc503709805]Tabel 6. Kemandirian Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan 2
	No
	Nama Siswa
	Total Skor
	Persentase
(Minimal 70)
	Kriteria

	1
	Be
	30
	53,57
	Cukup

	2
	As
	33
	58,93
	Cukup

	3
	Dj
	36
	64,29
	Baik

	4
	Ar
	34
	60,71
	Baik

	5
	Fa
	35
	62,50
	Baik

	6
	Eo
	31
	55,36
	Cukup

	7
	As
	28
	50,00
	Cukup

	8
	Da
	27
	48,21
	Cukup

	9
	Fn
	32
	57,14
	Cukup

	10
	Alf
	36
	64,29
	Baik

	11
	Ba
	25
	44,64
	Cukup

	12
	Fu
	32
	57,14
	Cukup

	13
	Ro
	34
	60,71
	Baik

	14
	Dm
	32
	57,14
	Cukup

	15
	De
	30
	53,57
	Cukup

	16
	By
	31
	55,36
	Cukup

	17
	Dv
	35
	62,50
	Baik

	18
	Ag
	26
	46,43
	Cukup

	19
	Aq
	30
	53,57
	Cukup

	20
	Ds
	31
	55,36
	Cukup

	21
	Au
	32
	57,14
	Cukup

	22
	Ea
	30
	53,57
	Cukup

	23
	Arv
	33
	58,93
	Cukup

	24
	Dz
	27
	48,21
	Cukup

	25
	Rt
	29
	51,79
	Cukup

	26
	Af
	28
	50,00
	Cukup

	27
	Bk
	30
	53,57
	Cukup

	28
	Fz
	30
	53,57
	Cukup

	29
	Alb
	29
	51,79
	Cukup

	30
	Wh
	31
	55,36
	Cukup

	31
	Er
	30
	53,57
	Cukup

	Jumlah
	957
	1708,93
	

	Rata-rata
	31,90
	56,96
	Cukup

	Nilai Maksimal
	36,00
	64,29
	

	Nilai Minimal
	25,00
	44,64
	


Data hasil pengamatan kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan II dari 31 siswa menunjukkan 25 siswa masih termasuk dalam kriteria cukup. Enam siswa sisanya sudah masuk kriteria baik akan tetapi belum memenuhi kriteria minimal. Dari keterangan tabel di atas, kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa rata-rata masih termasuk dalam kriteria cukup.
4) Refleksi
Pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus pertama dengan tindakan penerapan metode tutor sebaya yang dilakukan guru pada materi membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca record dan mengedit record mengalami peningkatan akan tetapi belum mencapai kriteria minimal 70.  Kegiatan pembelajaran pada siklus I ini terdapat beberapa catatan antara lain:
a) Beberapa siswa datang terlambat.
b) Tutor sebaya sudah berjalan, akan tetapi beberapa tutor siswa yang ditunjuk tidak dapat menjalankan perannya sebagai tutor sebaya, Hal tersebut terjadi karena tutor sebaya yang ditunjuk kurang menguasai kompetensi yang sedang dicapai.
c) Beberapa siswa bertanya kepada teman yang tidak ditunjuk sebagai tutor sebaya karena jumlah tutor sebaya tidak sebanyak siswa yang bertanya.
d) Siswa yang sudah selesai melaksanakan tugas memfokuskan terhadap hal di luar materi sementara masih ada siswa yang kesulitan mengerjakan tugas.
Berdasarkan dari hasil siklus I pertemuan II, sudah ada enam (6) siswa yang masuk dalam kriteria baik akan tetapi belum mencapai kriteria minimal. Sedangkan untuk siswa yang lain masih masuk dalam kriteria cukup. Nilai rata-rata persentase kemandirian belajar siswa belum mencapai 70, dan masih ada 25 orang siswa yang termasuk dalam kategori cukup. Selain itu cara penunjukkan tutor sebaya juga perlu diperbaiki. Oleh karena itu peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa sesuai yang diharapkan.


c. Siklus II
Penelitian siklus kedua ini dilakukan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Selasa 1 April 2014 selama 6 x 45 menit dan hari Rabu 2 Maret 2014 selama 6 x 45 menit. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus kedua adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
a) Peneliti berkolaborasi dengan guru membuat perencanaan pembelajaran.
b) Perencanaan pada siklus kedua adalah materi tentang mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data.
c) Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
d) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal dengan mempersiapkan kondisi kelas agar siap untuk melakukan kegiatan pembelajaran dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan praktik, berdoa, presensi, dan penyampaian apersepsi serta motivasi. Kegiatan inti yang menekankan pada peningkatan kemandirian siswa, yaitu guru menggunakan metode tutor sebaya dalam mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir, yaitu guru melakukan penilaian tugas yang dikerjakan siswa, guru menyampaikan rangkuman pembelajaran, guru menyimpulkan hasil pembelajaran, guru menyampaikan materi yang akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya, dan berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
e) Menyiapkan modul yang berisi materi mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data.
f) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa yang menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Tutor Sebaya. Selain itu peneliti menggunakan catatan lapangan dan dokumentasi untuk pengamatan proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Kegiatan awal
(1) Guru dan peserta didik menyiapkan alat dan bahan seperti : Laptop, LCD, bahan ajar, cek koneksi internet.
(2) Guru mendampingi siswa berdoa mengawali pembelajaran.
(3) Guru melakukan presensi siswa.
(4) Guru melakukan apersepsi.
(5) Guru mendemokan halaman login dan halaman tampilan data.
b) Kegiatan inti
(1) Eksplorasi:
(a) Memastikan peserta didik memiliki modul.
(b) Memerintahkan peserta didik membaca modul 15 menit, guru memantau kegiatan siswa ekslporasi, membawa catatan siswa yang tidak tertib.
(Indikator 20.4.2: Tersedia script PHP untuk keperluan: menambah record data dan menghapus record data)
(c) Guru melakukan praktik pemrograman php untuk menambah record data dan menghapus record data.
(d) Siswa mengikuti praktik yang telah dipandu guru.
(Indikator 20.5.1: Halaman login telah bisa diakses oleh user dan berjalan baik)
(e) Guru melakukan pengujian halaman login.
(f) Siswa ikut melakukan pengujian halaman login.
(Indikator 20.5.2: Halaman tampilan data telah bisa diakses oleh user dan berjalan baik)
(g) Guru melakukan pengujian terhadap halaman tampilan data.
(h) Siswa ikut melakukan pengujian halaman tampilan data.	
(2) Elaborasi :
(Indikator 20.4.2)
(a) Guru memberikan tugas terkait praktik pemrograman php untuk menambah record data dan menghapus record data.
(b) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan tugas praktik.
(c) Guru menunjuk tutor sebaya dengan bantuan peneliti dan guru pendamping, dengan cara melihat siapa siswa yang sudah melakukan langkah praktik yang diarahkan guru, lebih cepat dan benar dibandingkan dengan siswa yang lain.
(d) Tutor menjalankan tugasnya sesuai kelompok yang telah ditentukan.
(e) Guru menilai aktivitas siswa setelah 15 menit guru menguji hasil belajar siswa dengan  meminta siswa menunjukkan hasil diskusi dan meminta siswa untuk menjelaskan hasil tersebut.
(f) Guru mengevaluasi apakah indikator sudah tercapai, jika belum guru bertanya pada peserta lain.
 (Indikator 20.5.1) & (Indikator 20.5.2)
(g) Siswa berdiskusi dengan tutor sebaya tentang pengujian halaman login dan halaman tampilan data.
(h) Guru menilai aktivitas siswa
(i) Setelah 15 menit guru meminta siswa menguji hasil tugas yang telah dikerjakan apakah sama dengan hasil yang ditunjukkan guru.
(j) Guru mengevaluasi apakah indikator sudah tercapai, jika belum guru bertanya pada peserta lain.
(3) Konfirmasi :
(a) Guru memberikan apresiasi terhadap pendapat serta jawaban dari siswa
(b) Guru menyimpulkan pendapat siswa tentang materi yang telah dipelajari
c) Kegiatan akhir
(1) Refleksi : 
Guru meminta siswa menjelaskan materi yang sudah dipahami,
(2) Guru membuat rangkuman pembelajaran, (semua indikator yang disampaikan).
(3) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
(4) Guru menyampaikan materi pertemuan selanjutnya.
(5) Guru mendampingi siswa berdoa mengakhiri pelajaran.
3) Pengamatan
Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dan kemandirian belajar siswa setelah diterapkan  metode pembelajaran tutor sebaya. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah disiapkan sebelumnya.
Hasil pengamatan kemandirian belajar siswa pada siklus II pertemuan I dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc503207495][bookmark: _Toc503709806]Tabel 7. Kemandirian Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan I
	No
	Nama Siswa
	Total Skor
	Persentase (Minimal 70)
	Kriteria

	1
	Be
	43
	76,79
	Baik

	2
	As
	47
	83,93
	Sangat baik

	3
	Dj
	46
	82,14
	Sangat Baik

	4
	Ar
	43
	76,79
	Baik

	5
	Fa
	48
	85,71
	Sangat Baik

	6
	Eo
	44
	78,57
	Baik

	7
	As
	0
	0,00
	-

	8
	Da
	0
	0,00
	-

	9
	Fn
	45
	80,36
	Baik

	10
	Alf
	47
	83,93
	Sangat Baik

	11
	Ba
	42
	75,00
	Baik

	12
	Fu
	44
	78,57
	Baik

	13
	Ro
	47
	83,93
	Sangat Baik

	14
	Dm
	40
	71,43
	Baik

	15
	De
	41
	73,21
	Baik

	16
	By
	45
	80,36
	Baik

	17
	Dv
	42
	75,00
	Baik

	18
	Ag
	46
	82,14
	Sangat Baik

	19
	Aq
	47
	83,93
	Sangat Baik

	20
	Ds
	48
	85,71
	Sangat Baik

	21
	Au
	43
	76,79
	Baik

	22
	Ea
	41
	73,21
	Baik

	23
	Arv
	45
	80,36
	Baik

	24
	Dz
	40
	71,43
	Baik

	25
	Rt
	44
	78,57
	Baik

	26
	Af
	47
	83,93
	Sangat Baik

	27
	Bk
	39
	69,64
	Baik

	28
	Fz
	39
	69,64
	Baik

	29
	Alb
	43
	76,79
	Baik

	30
	Wh
	47
	83,93
	Sangat Baik

	31
	Er
	40
	71,43
	Baik

	Jumlah
	1273
	2273,21
	

	Rata-rata
	42,43
	75,77
	Baik

	Nilai Maksimal
	48,00
	85,71
	

	Nilai Minimal
	39,00
	69,64
	


Berdasarkan tabel hasil pengamatan pada siklus I pertemuan I dari 31 siswa di atas, terdapat 27 orang siswa yang sudah memenuhi kriteria minimal yakni 70. Siswa lain yang berjumlah dua (2) orang siswa sudah masuk kriteria baik akan tetapi belum mencapai kriteria minimal. Dari keterangan tabel di atas, rata-rata nilai kemandirian belajar siswa termasuk dalam kriteria baik. Tindakan dilanjutkan pada siklus II pertemuan II.
Pada siklus II pertemuan II data kemandirian belajar siswa yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc503207496][bookmark: _Toc503709807]Tabel 8. Kemandirian Belajar Siswa pada Siklus II Pertemuan 2
	No
	Nama Siswa
	Total Skor
	Persentase
(Minimal 70)
	Kriteria

	1
	Be
	46
	82,14
	Sangat Baik

	2
	As
	48
	85,71
	Sangat Baik

	3
	Dj
	46
	82,14
	Sangat Baik

	4
	Ar
	46
	82,14
	Sangat Baik

	5
	Fa
	49
	87,50
	Sangat Baik

	6
	Eo
	44
	78,57
	Baik

	7
	As
	-
	-
	

	8
	Da
	-
	-
	

	9
	Fn
	46
	82,14
	Sangat Baik

	10
	Alf
	50
	89,29
	Sangat Baik

	11
	Ba
	45
	80,36
	Sangat Baik

	12
	Fu
	49
	87,50
	Sangat Baik

	13
	Ro
	47
	83,93
	Sangat Baik

	14
	Dm
	42
	75,00
	Baik

	15
	De
	44
	78,57
	Baik

	16
	By
	46
	82,14
	Sangat Baik

	17
	Dv
	47
	83,93
	Sangat Baik

	18
	Ag
	49
	87,50
	Sangat Baik

	19
	Aq
	49
	87,50
	Sangat Baik

	20
	Ds
	48
	85,71
	Sangat Baik

	21
	Au
	42
	75,00
	Baik

	22
	Ea
	42
	75,00
	Baik

	23
	Arv
	45
	80,36
	Baik

	24
	Dz
	42
	75,00
	Baik

	25
	Rt
	48
	85,71
	Sangat Baik

	26
	Af
	47
	83,93
	Sangat Baik

	27
	Bk
	42
	75,00
	Baik

	28
	Fz
	42
	75,00
	Baik

	29
	Alb
	45
	80,36
	Baik

	30
	Wh
	49
	87,50
	Sangat Baik

	31
	Er
	41
	73,21
	Baik

	Jumlah
	1392
	2485,71
	

	Rata-rata
	46,40
	82,86
	Sangat Baik

	Nilai Maksimal
	50,00
	89,29
	

	Nilai Minimal
	32,00
	57,14
	


Data hasil pengamatan kemandirian belajar siswa pada siklus II pertemuan II dari 31 siswa menunjukkan semua siswa memenuhi kriteria minimal yakni 70. Dari keterangan kriteria di atas, kemandirian belajar siswa pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa rata-rata termasuk dalam kriteria sangat baik. Oleh karena kemandirian belajar siswa sudah mencapai kriteria minimal, peneliti memutuskan tindakan berhenti pada siklus ini.
4) Refleksi 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi siklus II dengan tindakan melalui metode tutor sebaya yang diterapkan guru pada materi mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data adalah sebagai berikut:
a) Dengan metode tutor sebaya yang diterapkan pada pembelajaran siklus kedua, siswa dapat terbantu dalam memahami materi yang belum dipahami terutama pada materi mengedit record data, menambah record data, dan menghapus record data.
b) Dengan metode tutor sebaya yang diterapkan pada pembelajaran siklus kedua, siswa dapat menyelesaikan dan mengerjakan tugas sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti dan guru menyimpulkan bahwa pembelajaran melalui metode tutor sebaya pada materi mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data dapat meningkatkan kemandirian siswa. Adanya peningkatan pada siklus kedua dan semua siswa dinilai baik dalam kemandirian belajar siswa maka penelitian tindakan ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya, dan penelitian ini sudah dikategorikan berhasil karena adanya peningkatan kemandirian belajar siswa yang mana masing-masing siswa sudah mencapai kriteria minimal 70.
B. [bookmark: _Toc503709808]Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada siswa kelas XI TKJ A. Berdasarkan hasil data tersebut peneliti berkolaborasi dengan guru merencanakan tindakan melalui metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya merupakan metode pembelajaran yang digunakan pendidik dengan cara menunjuk siswa untuk menjadi tutor sesama siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Proses pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali yang dimulai dari pra siklus sebelum dikenai tindakan, siklus pertama dan siklus kedua. Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelas tersebut yakni sebagai berikut:
a. Pra Siklus
1) Perencanaan Tindakan Pra Siklus
Pada tahap perencanaan tindakan pra siklus, guru melakukan pembelajaran sesuai dengan metode yang direncanakan guru. Dalam tahap ini, peneliti menyiapkan lembar instrumen sesuai dengan format dari peneliti, catatan lapangan dan dokumentasi untuk pengamatan terhadap proses belajar mengajar.
2) Pelaksanaan Tindakan Pra Siklus
Pelaksanaan tindakan kelas pada pra siklus dilaksanakan pada hari Kamis 13 Maret 2014 jam ke 1-6, Pelajaran dimulai pukul 07,00 dan diakhiri pada pukul 13,15. Satu jam pelajaran adalah 45 menit sehingga keseluruhan 6 jam pelajaran yakni 270 menit. Peneliti dan kolaborator selaku pengamat melakukan pengamatan secara bersama-sama. Materi yang diberikan pada pembelajaran pra siklus adalah menempelkan script php pada dokumen html, variabel dalam php, penggabungan string dan variabel, dan penggunaan ekspresi. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah dan demonstrasi menggunakan media LCD. Guru mempraktekkan dan menjelaskan langkah menempelkan script php pada dokumen html kepada siswan hingga jam pelajaran berakhir.
3) Pengamatan Pra Siklus
Pengamatan dilakukan terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web melalui metode tutor sebaya. Pengamatan yang dilakukan peneliti menggunakan lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Selama proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang kemandirian belajarnya kurang. Hal ini ditunjukkan dari perilaku siswa yang kurang inisiatif dan kurang percaya diri seperti malu bertanya kepada guru/temannya ketika tidak paham dengan materi.
Kegiatan pembalajaran pra siklus dilakukan oleh guru. Pengamatan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran pra siklus dilakukan oleh peneliti. Adapun hasil pada kemandirian belajar siswa rata-ratanya adalah 36,67. Berdasarkan data tersebut, kemandirian belajar siswa pada kompetensi menempelkan script php pada dokumen html masih kurang karena berdasarkan kriteria kemandirian belajar agar bisa dianggap baik harus mencapai nilai 61-80. Peneliti berkolaborasi dengan guru setuju untuk melakukan tindakan pada siklus selanjutnya.
4) Refleksi Pra Siklus
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan, refleksi dilakukan pada kemandirian belajar siswa. Kurangnya kemandirian belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata kemandirian belajar siswa yang belum mencapai kriteria baik. Masih banyak siswa yang belum paham dengan meteri pembelajaran enggan bertanya kepada guru atau siswa lainnya. Kurangnya inisiatif dan rasa percaya diri pada siswa, guna meningkatkan kemandirian belajar siswa. Selain itu menunjuk siswa yang menguasai pada kompetensi yang sedang ditempuh untuk menjadi tutor sebaya dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran agar lebih dapat memahami materi tersebut.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat untuk melakukan tindakan melalui tutor sebaya untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada kompetensi membuat login basis data, membuat koneksi basis data pada web, dan menguji konektivitas basis data pada web.
b. Siklus I
1) Perencanaan Tindakan Siklus I
Pada tahap perencanaan siklus pertama yang dilakukan adalah merancang tindakan. Tahap menyusun rancangan ini, peneliti membantu mempersiapkan pembelajaran tentang materi membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca record dan mengedit record, Selanjutnya peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, catatan lapangan. Pengamatan terhadap kemandirian belajar siswa menggunakan instrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan kelas pada pra siklus dilaksanakan pada hari Rabu 26 Maret 2014 jam ke 1-4 dan hari Kamis 27 Maret 2014 jam ke 1-6, Pelajaran pada hari rabu dimulai pukul 07,00 dan diakhiri pada pukul 10,15. Pelajaran pada hari kamis dimulai pukul 07,00 dan diakhiri pada pukul 13,15.  Satu jam pelajaran adalah 45 menit sehingga keseluruhan 10 jam pelajaran yakni 450 menit. Peneliti dan kolaborator selaku pengamat melakukan pengamatan secara bersama-sama. Materi yang diberikan pada pembelajaran pra siklus adalah membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca record dan mengedit record. Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah dan demonstrasi menggunakan media LCD. Guru mempraktekkan dan menjelaskan langkah menempelkan script php pada dokumen html kepada siswan hingga jam pelajaran berakhir.
Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menyampaikan tentang metode pembelajaran tutor sebaya dan menyampaikan tujuan serta hasil akhir pembelajaran. Guru membentuk 8 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari empat siswa. Pelaksanaan tutor sebaya dilakukan dengan cara menunjuk salah satu siswa dari masing-masing kelompok untuk membantu sesama siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Tutor sebaya juga boleh membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Peran guru dalam pelaksanaan metode pembelajaran tutor sebaya adalah mengawasi dan mengontrol jalannya kegiatan belajar siswa.
Guru memberikan tugas untuk masing-masing siswa dengan waktu yang telah ditentukan. Guru membolehkan siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dengan bertanya kepada tutor sebaya. Setelah waktu untuk mengerjakan tugas berakhir, semua siswa menunjukkan hasil tugasnya. Kemudian guru melakukan penilaian terhadap hasil tugas siswa. Di akhir pembelajaran, guru menyampaikan kesimpulan dan refleksi dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
3) Pengamatan Siklus I
Pengamatan terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa pada kompetensi membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca record dan mengedit record dilakukan melalui lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Peningkatan kemandirian belajar siswa terdiri dari lima indikator antara lain memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. Adapun hasil penilaian kemandirian belajar siswa pada indikator di atas menunjukkan bahwa semua siswa mengalami peningkatan.
Penjelasan data di atas merupakan data deskriptif yang diperoleh melalui lembar observasi. Hasil penilaian kemandirian belajar siswa pada masing-masing indikator dan aspek dapat dilihat pada lampiran. Pada siklus pertama, nilai rata-rata kemandirian belajar siswa adalah 50,60. Nilai kemandirian belajar siswa tersebut meningkat lebih baik dari sebelumnya. Perolehan nilai pada masing-masing indikator: memiliki kepercayaan diri adalah 47,27, berperilaku disiplin adalah 42,74, memiliki rasa tanggung jawab adalah 70,16, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri adalah 50,81, dan melakukan kontrol diri adalah 77,96. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, kompetensi membuat halaman login user, dan membuat halaman web untuk keperluan: membaca record dan mengedit record melalui metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa walaupun hasil yang dicapai belum sesuai yang diharapkan.
4) Refleksi Siklus I
Refleksi pada siklus pertama menunjukkan bahwa tindakan melalui tutor sebaya sudah memberikan peningkatan kemandirian belajar siswa namun masih ada yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, beberapa siswa yang ditunjuk menjadi tutor sebaya kurang dalam menjalankan perannya sebagai tutor sebaya. Beberapa siswa yang ditunjuk sebagai tutor sebaya tersebut kurang menguasai kompetensi padahal siswa yang harusnya menjadi tutor sebaya adalah siswa yang memiliki penguasaan kompetensi yang lebih unggul dari siswa lainnya. Penunjukkan siswa yang menjadi tutor sebaya pada siklus ini dilakukan sebelum pembelejaran. Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat melakukan perbaikan tindakan di siklus kedua.
c. Siklus II
1) Perencanaan Tindakan Siklus II
Pada tahap perencanaan siklus pertama yang dilakukan adalah merancang tindakan. Tahap menyusun rancangan ini, peneliti membantu mempersiapkan pembelajaran tentang materi:
a) Membuat halaman web untuk keperluan: menambah record data dan menghapus record data.
b) Mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien.
c) Mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data,.
Selanjutnya peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, catatan lapangan. Pengamatan terhadap kemandirian belajar siswa menggunakan instrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.


2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan kelas pada pra siklus dilaksanakan pada hari Selasa 1 April 2014 jam ke 1-6 dan hari Rabu 2 April 2014 jam ke 1-6. Pelajaran pada hari selasa dimulai pukul 07,00 dan diakhiri pada pukul 13,15. Pelajaran pada hari Rabu dimulai pukul 07,00 dan diakhiri pada pukul 10,15.  Satu jam pelajaran adalah 45 menit sehingga keseluruhan 10 jam pelajaran yakni 450 menit. Peneliti dan kolaborator selaku pengamat melakukan pengamatan secara bersama-sama, Materi yang diberikan pada pembelajaran pra siklus adalah:
a) Membuat halaman web untuk keperluan: menambah record data dan menghapus record data.
b) Mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien.
c) Mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data.
Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah dan demonstrasi menggunakan media LCD. Guru mempraktekkan dan menjelaskan langkah menempelkan script php pada dokumen html kepada siswan hingga jam pelajaran berakhir.
Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menyampaikan tujuan serta hasil akhir pembelajaran. Pelaksanaan tutor sebaya dilakukan dengan cara menunjuk salah satu siswa yang paling menguasai kompetensi dari masing-masing kelompok untuk membantu sesama siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Tutor sebaya juga boleh membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Peran guru dalam pelaksanaan metode pembelajaran tutor sebaya adalah mengawasi dan mengontrol jalannya kegiatan belajar siswa.
Guru memberikan tugas untuk masing-masing siswa dengan waktu yang telah ditentukan. Guru membolehkan siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dengan bertanya kepada tutor sebaya. Setelah waktu untuk mengerjakan tugas berakhir, semua siswa menunjukkan hasil tugasnya. Kemudian guru melakukan penilaian terhadap hasil tugas siswa. Di akhir pembelajaran, guru menyampaikan kesimpulan dan refleksi dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
3) Pengamatan Siklus II
Pengamatan peningkatan kemandirian belajar siswa dilakukan pada kompetensi:
a) Membuat halaman web untuk keperluan: menambah record data dan menghapus record data.
b) Mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien.
c) Mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data.
Pengamatan tersebut dilakukan melalui lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Peningkatan kemandirian belajar siswa terdiri dari lima indikator antara lain memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. Adapun hasil penilaian kemandirian belajar siswa pada indikator di atas menunjukkan bahwa semua siswa mengalami peningkatan.
Penjelasan data di atas merupakan data deskriptif yang diperoleh melalui lembar observasi. Hasil penilaian kemandirian belajar siswa pada masing-masing indikator dan aspek dapat dilihat pada lampiran. Pada siklus kedua, nilai rata-rata kemandirian belajar siswa adalah 74,91 serta semua siswa sudah mencapai kriteria minimal.
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, kompetensi membuat halaman web untuk keperluan: menambah record data dan menghapus record data, mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien, dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data sudah mencapai hasil sesuai yang diharapkan. Hal ini dapat menjadi masukan bagi guru bahwa siswa mampu meningkatkan kemandirian belajar dengan menerapkan metode tutor sebaya sehingga metode ini dapat diterapkan pada pembelajaran berikutnya.
4) Refleksi Siklus II
Refleksi pada siklus kedua menunjukkan bahwa tindakan melalui tutor sebaya sudah memberikan peningkatan kemandirian belajar  siswa sesuai dengan yang diharapkan. Pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, penunjukkan siswa yang dipilih menjadi tutor sebaya sudah menjalankan perannya sebagai tutor sebaya. Tutor sebaya yang ditunjuk adalah yang lebih menguasai kompetensi. Penunjukkan tutor sebaya dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung sehingga diharapkan tidak salah melakukan penunjukkan siswa yang kurang menguasai kompetensi.
Penerapan metode tutor sebaya sudah terlaksana dengan baik pada kompetensi membuat halaman web untuk keperluan: menambah record data dan menghapus record data, mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien, dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, menambah record data, menghapus record data. Pencapaian kemandirian belajar siswa pada siklus kedua sudah meningkat. Pada siklus pertama, peningkatan kemandirian sudah ada namun penerapan metode tutor sebaya kurang berjalan sesuai yang diharapkan. Pada siklus kedua ini, metode tutor sebaya sudah diterapkan sesuai dengan yang diharapkan. Karena kemandirian belajar siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan dan di siklus II pertemuan II semua siswa sudah mencapai kriteria minimal serta rata-rata nilai persentase peningkatan sebesar 54,76% maka penelitian tindakan kelas ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya, dan penelitian ini telah dikategorikan berhasil.
2. Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa
Hasil pengamatan kemandirian belajar siswa pada siklus I dibandingkan dengan pra siklus mengalami peningkatan. Peningkatan ditunjukkan dari perolehan rata-rata kemandirian belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
[bookmark: _Toc503207497][bookmark: _Toc503709809]Tabel 9. Persentase Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Pra Siklus
	Rata-rata Siklus I
	Peningkatan (%)

	
	
	
	
	

	1
	Be
	35,71
	45,54
	27,50

	2
	As
	35,71
	55,36
	55,00

	3
	Dj
	37,50
	61,61
	64,29

	4
	Ar
	42,86
	50,00
	16,67

	5
	Fa
	44,64
	50,00
	12,00

	6
	Eo
	35,71
	46,43
	30,00

	7
	As
	33,93
	48,21
	42,11

	8
	Da
	42,86
	47,32
	10,42

	9
	Fn
	33,93
	54,46
	60,53

	10
	Alf
	35,71
	60,71
	70,00

	11
	Ba
	44,64
	48,21
	8,00

	12
	Fu
	33,93
	51,79
	52,63

	13
	Ro
	33,93
	53,57
	57,89

	14
	Dm
	-
	-
	-

	15
	De
	35,71
	46,43
	30,00

	16
	By
	35,71
	50,00
	40,00

	17
	Dv
	32,14
	54,46
	69,44

	18
	Ag
	33,93
	46,43
	36,84

	19
	Aq
	32,14
	50,00
	55,56

	20
	Ds
	33,93
	50,89
	50,00

	21
	Au
	44,64
	50,89
	14,00

	22
	Ea
	37,50
	50,00
	33,33

	23
	Arv
	37,50
	50,00
	33,33

	24
	Dz
	35,71
	49,11
	37,50

	25
	Rt
	44,64
	51,79
	16,00

	26
	Af
	35,71
	48,21
	35,00

	27
	Bk
	35,71
	50,89
	42,50

	28
	Fz
	32,14
	49,11
	52,78

	29
	Alb
	33,93
	49,11
	44,74

	30
	Wh
	33,93
	46,43
	36,84

	31
	Er
	33,93
	50,89
	50,00

	Jumlah
	1100,00
	1517,86
	1184,89

	Rata-rata
	36,67
	50,60
	39,50

	Nilai Maksimal
	44,64
	61,61
	70,00

	Nilai Minimal
	32,14
	45,54
	8,00



Berdasarkan nilai kemandirian siswa pada pra siklus dan nilai rata-rata kemandirian siswa siklus pertama, peningkatan kemandirian belajar siswa meningkat 39,5% yang sebelumnya 36,67 menjadi 50,60. Kemandirian belajar siswa pada siklus pertama menunjukkan nilai rata-rata 50,60 dengan nilai maksimum 61,61 dan nilai minimum 45,54. Pengamatan terhadap kemandirian belajar siswa pada siklus pertama dengan menerapkan metode tutor sebaya pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel di atas bahwa rata-rata kemandirian belajar siswa meningkat 39,5%. Apabila melihat kriteria kemandirian belajar siswa, belum ada siswa yang termasuk kategori baik. Hal ini disebabkan karena siswa masih enggan bertanya kepada tutor sebaya, sehingga guru perlu melakukan perbaikan agar siswa memiliki inisiatif untuk bertanya apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.
Hasil pengamatan kemandirian siswa pada siklus II dibandingkan dengan siklus I mengalami peningkatan. Peningkatan ditunjukkan dari perolehan rata-rata nilai kemandirian belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
[bookmark: _Toc503207498][bookmark: _Toc503709810]Tabel 10. Persentase Peningkatan Kemandirian Belajar Siswa pada Siklus I hingga Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Rata-rata Siklus I
	Rata-rata Siklus II
	Peningkatan (%)

	
	
	
	
	

	1
	Be
	45,54
	79,46
	74,51

	2
	As
	55,36
	84,82
	53,23

	3
	Dj
	61,61
	82,14
	33,33

	4
	Ar
	50,00
	79,46
	58,93

	5
	Fa
	50,00
	86,61
	73,21

	6
	Eo
	46,43
	78,57
	69,23

	7
	As
	-
	-
	-

	8
	Da
	-
	-
	-

	9
	Fn
	54,46
	81,25
	49,18

	10
	Alf
	60,71
	86,61
	42,65

	11
	Ba
	48,21
	77,68
	61,11

	12
	Fu
	51,79
	83,04
	60,34

	13
	Ro
	53,57
	83,93
	56,67

	14
	Dm
	-
	-
	-

	15
	De
	46,43
	75,89
	63,46

	16
	By
	50,00
	81,25
	62,50

	17
	Dv
	54,46
	79,46
	45,90

	18
	Ag
	46,43
	84,82
	82,69

	19
	Aq
	50,00
	85,71
	71,43

	20
	Ds
	50,89
	85,71
	68,42

	21
	Au
	50,89
	75,89
	49,12

	22
	Ea
	50,00
	74,11
	48,21

	23
	Arv
	50,00
	80,36
	60,71

	24
	Dz
	49,11
	73,21
	49,09

	25
	Rt
	51,79
	82,14
	58,62

	26
	Af
	48,21
	83,93
	74,07

	27
	Bk
	50,89
	72,32
	42,11

	28
	Fz
	49,11
	72,32
	47,27

	29
	Alb
	49,11
	78,57
	60,00

	30
	Wh
	46,43
	85,71
	84,62

	31
	Er
	50,89
	72,32
	42,11

	Jumlah
	1517,86
	2247,32
	1642,73

	Rata-rata
	50,60
	74,91
	54,76

	Nilai Maksimal
	61,61
	86,61
	84,62

	Nilai Minimal
	45,54
	72,32
	33,33


Berdasarkan tabel persentase peningkatan kemandirian belajar siswa pada siklus I dan siklus II, semua siswa (kecuali yang tidak diikutsertakan karena absen) mengalami peningkatan kemandirian belajar. Rata-rata nilai dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 54,76%. Hal ini berarti nilai kemandirian belajar siswa kelas XI TKJ A mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Kemandirian belajar siswa pada siklus kedua menunjukkan nilai rata-rata 74,91 dengan nilai maksimum 86,61 dan nilai minimal 72,32. Hal ini berarti nilai minimal sudah memenuhi kriteria minimal yakni 70. Apabila melihat persentase nilai kemandirian siswa pada masing-masing siswa pada siklus II maka dapat dikatakan bahwa semua siswa sudah memenuhi kriteria minimal. Tutor sebaya juga sudah mampu menjalankan perannya, sehingga siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan lebih cepat. Pemahaman siswa akan materi mendemonstrasikan halaman web untuk login user dari klien dan mendemonstrasikan halaman web yang terhubung basis data untuk menampilkan record data, mengedit record data, dan menambah record data, menghapus record data juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari penilaian tugas siswa yang mampu dikerjakan selama waktu yang telah ditentukan.
Selain tabel hasil peningkatan kemandirian belajar pada tiap-tiap siswa yang peneliti paparkan di atas, berikut ini adalah diagram nilai kemandirian belajar siswa untuk setiap sub indikator dari pra siklus, siklus I, dan siklus II:

[bookmark: _Toc503207499]Gambar 3. Diagram Nilai Kemandirian Belajar Siswa pada Kegiatan Pra Siklus
Keterangan gambar:
1. 
2. Bertanya kepada guru
3. Bertanya kepada tutor sebaya
4. Mengungkapkan pendapat kepada guru
5. Mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya
6. Bersikap tenang saat pembelajaran
7. Memakai wearpack
8. Datang tepat waktu
9. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
10. Mengerjakan tugas dari guru
11. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada guru
12. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada tutor sebaya
13. Mengerjakan ulangan sendiri
14. Mencatat hal penting dari guru
15. Memperhatikan guru ketika membahas materi dan tugas
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Berdasarkan gambar diagaram di atas, pada pra siklus, aspek nomor delapan yakni siswa berdoa sebelum dan sesudah pelajaran memiliki nilai paling tinggi. Setiap pembelajaran memang selalu diawali dan diakhiri dengan berdoa sehingga aspek ini dilakukan semua siswa kecuali jika ada siswa yang terlambat. Nilai paling rendah terdapat pada aspek nomor tiga, lima, enam, tujuh, dua belas dan tiga belas. Di pembelajaran sebelum menerapkan tutor sebaya, siswa masih kurang dalam aspek-aspek nomor tersebut di atas.
Berikut diagram nilai kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan I:

[bookmark: _Toc503207500]Gambar 4. Diagram Nilai Kemandirian Belajar Siswa pada Kegiatan Siklus I Pertemuan I
Keterangan gambar:
1. 
2. Bertanya kepada guru
3. Bertanya kepada tutor sebaya
4. Mengungkapkan pendapat kepada guru
5. Mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya
6. Bersikap tenang saat pembelajaran
7. Memakai wearpack
8. Datang tepat waktu
9. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
10. Mengerjakan tugas dari guru
11. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada guru
12. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada tutor sebaya
13. Mengerjakan ulangan sendiri
14. Mencatat hal penting dari guru
15. Memperhatikan guru ketika membahas materi dan tugas
Berdasarkan pada diagram di atas, nilai tertinggi terdapat pada aspek nomor empat belas (14). Pada pembelajaran siklus I pertemuan I, tingkat kesulitan materi lebih tinggi dari pertemuan sebelumnya sehingga memerlukan konsentrasi dan fokus siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Aspek paling rendah terdapat pada nomor lima dan tiga belas. Oleh karena materi yang tingkat kesulitannya meningkat, ada siswa yang memperhatikan tetapi tidak mencatat dan ada yang mulai bertanya pada sesama temannya karena tertinggal padahal guru belum memberikan kesempatan untuk berdiskusi. Hal tersebut membuat suasana kegiatan pembelajaran menjadi kurang tenang.
Berikut diagram nilai kemandirian belajar siswa pada siklus I pertemuan II:

[bookmark: _Toc503207501]Gambar 5. Diagram Nilai Kemandirian Belajar Siswa pada Kegiatan Siklus I Pertemuan II

Keterangan gambar:
16. 
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1. Bertanya kepada guru
2. Bertanya kepada tutor sebaya
3. Mengungkapkan pendapat kepada guru
4. Mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya
5. Bersikap tenang saat pembelajaran
6. Memakai wearpack
7. Datang tepat waktu
8. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
9. Mengerjakan tugas dari guru
10. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada guru
11. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada tutor sebaya
12. Mengerjakan ulangan sendiri
13. Mencatat hal penting dari guru
14. Memperhatikan guru ketika membahas materi dan tugas
Hasil pengamatan pada sub indikator kemandirian belajar pada siklus II pertemuan I, aspek nomor dua belas dan empat belas merupakan nilai tertinggi. Hal tersebut menjelaskan bahwa siswa merasa bahwa penting untuk memperhatikan serta berkonsentrasi dalam pembelajaran, sehingga saat diberikan ulangan, mereka merasa percaya diri untuk mengerjakan ulangan sendiri. Berdasarkan hasil pengamatan siklus I pertemuan I dan II, peneliti dan guru berdiskusi untuk memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya.
Berikut diagram nilai kemandirian belajar siswa pada siklus II pertemuan I:

[bookmark: _Toc503207502]Gambar 6. Diagram Nilai Kemandirian Belajar Siswa pada Kegiatan Siklus II Pertemuan I

Keterangan gambar:
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1. Bertanya kepada guru
2. Bertanya kepada tutor sebaya
3. Mengungkapkan pendapat kepada guru
4. Mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya
5. Bersikap tenang saat pembelajaran
6. Memakai wearpack
7. Datang tepat waktu
8. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
9. Mengerjakan tugas dari guru
10. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada guru
11. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada tutor sebaya
12. Mengerjakan ulangan sendiri
13. Mencatat hal penting dari guru
14. Memperhatikan guru ketika membahas materi dan tugas

Aspek-aspek kemandirian belajar berdasarkan diagram di atas sudah meningkat dibandingkan dengan siklus I. Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya tentang nilai kemandirian belajar pada masing-masing siswa di siklus II pertemuan I, 27 siswa sudah mencapai kriteria minimal. Hal tersebut berarti dengan perbaikan tindakan pada siklus II ini, sikap kemandirian belajar pada siswa mulai meningkat.
Berikut diagram nilai kemandirian belajar siswa pada siklus II pertemua II:

[bookmark: _Toc503207503]Gambar 7. Diagram Nilai Kemandirian Belajar Siswa pada Kegiatan Siklus II Pertemuan II

Keterangan gambar:
15. 
79

1. Bertanya kepada guru
2. Bertanya kepada tutor sebaya
3. Mengungkapkan pendapat kepada guru
4. Mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya
5. Bersikap tenang saat pembelajaran
6. Memakai wearpack
7. Datang tepat waktu
8. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
9. Mengerjakan tugas dari guru
10. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada guru
11. Mengungkapkan kesulitan terkait materi kepada tutor sebaya
12. Mengerjakan ulangan sendiri
13. Mencatat hal penting dari guru
14. Memperhatikan guru ketika membahas materi dan tugas
Pada gambar diagram nilai kemandirian belajar siswa di atas, menunjukkan nilai-nilai kemandirian belajar yang sudah meningkat dibandingkan sebelumnya. Berdasarkan pada pembahasan peningkatan kemandirian belajar pada masing-masing siswa di siklus II pertemuan II, semua siswa sudah mencapai kriteria minimal. Hal ini berarti penelitian tindakan kelas cukup berhenti pada siklus II.
Berikut ini hasil penelitian tindakan kelas dari pra siklus hingga siklus kedua yang disajikan dalam bentuk diagram:

Gambar 8. Diagram Batang Persentase Nilai Kemandirian Belajar Siswa dari Pra Siklus hingga Siklus II
[bookmark: _Toc503709811]
Berdasarkan gambar diagram di atas persentase kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus hingga siklus kedua. Rata-rata persentase nilai kemandirian belajar siswa pada pra siklus adalah 36,67. Pada siklus pertama, rata-rata nilai kemandirian belajar siswa meningkat menjadi 50,60. Pada siklus kedua meningkat lagi menjadi 74,91. Hal ini berarti ada peningkatan nilai kemandirian belajar siswa pada setiap siklus.
Hasil pengamatan pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan mengindikasikan bahwa kemandirian belajar siswa dapat ditingkatkan melalui metode tutor sebaya. Uraian di atas menerangkan bahwa penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga cocok dan sesuai diterapkan pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.

BAB V
[bookmark: _Toc503709812]KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _Toc503709813]Kesimpulan
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian tindakan kelas sebagai berikut:
1. Kemandirian belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web di kelas XI TKJ A dengan metode tutor sebaya menunjukkan adanya peningkatan. Pada kegiatan pra siklus, menunjukkan nilai kemandirian belajar semua siswa belum mencapai kriteria minimal 70. Hasil pengamatan pada siklus I pertemuan I, rata-rata masuk dalam kriteria cukup dan belum ada satu pun siswa yang memenuhi kriteria minimal. Hasil pengamatan pada siklus I pertemuan II, menunjukkan 25 siswa masih termasuk dalam kriteria cukup, enam siswa sisanya sudah masuk kriteria baik akan tetapi belum memenuhi kriteria minimal. Berdasarkan refleksi siklus I, tindakan dilanjutkan ke siklus II dengan perbaikan. Hasil dari siklus II pertemuan I, terdapat 27 orang siswa yang sudah memenuhi kriteria minimal. Siswa lain yang berjumlah dua (2) orang sudah masuk kriteria baik akan tetapi belum mencapai kriteria minimal. Hasil dari siklus II pertemuan II, 31 siswa menunjukkan semuanya memenuhi kriteria minimal, nilai rata-rata termasuk dalam kriteria sangat baik. Penerapan metode tutor sebaya pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web di kelas XI TKJ A dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian pada dari 31 siswa, rata-rata persentase nilai kemandirian belajar siswa pada pra siklus adalah 36,67. Pada siklus pertama, rata-rata nilai kemandirian belajar siswa meningkat menjadi 50,60. Pada siklus kedua meningkat lagi menjadi 74,91. Dari hasil pembahasan disebutkan peningkatan dari pra siklus pertama sebesar 39,50% dan dari siklus pertama ke siklus kedua meningkat sebesar 54,76%. Sehingga dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa kemandirian belajar siswa dapat ditingkatkan melalui metode tutor sebaya.
[bookmark: _Toc503709814]Saran 
Berdasarkan bukti empirik yang telah diperoleh, berikut disampaikan beberapa saran dalam upaya peningkatan kemandirian siswa:
1. Guru diharapkan mengetahui atau mengenali kemampuan siswa sehingga dapat membantu membimbing siswa yang kurang mandiri dalam pembelajaran.
2. Metode pembelajaran sebaiknya dapat membuat siswa berinisiatif dalam bertanya ataupun mengemukakan pendapat apabila mengalami kesulitan  dengan pembelajaran yang sedang dilangsungkan.
3. Pada saat pembelajaran berlangsung, kedisiplinan siswa sebaiknya ditingkatkan dengan menanyakan beberapa siswa apakah siswa tersebut sudah melakukan langkah-langkah yang diarahkan guru. Dengan demikian siswa akan mengurangi fokus terhadap hal lain yang tidak berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
4. Guru disarankan memberi kesempatan siswa untuk melakukan diskusi kepada sesama siswa. Hal tersebut dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaran agar tidak tertinggal.
5. Pada proses belajar mengajar pada mata pelajaran mengintegrasikan basis data dengan sebuah web, sebaiknya guru dapat berkomunikasi yang baik dengan siswa agar suasana belajar tidak tegang. Sehingga siswa  dapat memahami penjelasan guru dengan pikiran tenang.
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HASIL OBSERVASI
PERILAKU KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK
A. Tujuan Observasi
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui perilaku kemandirian belajar peserta didik di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.
B. Tabel Aspek yang Diamati
	Indikator
	No
	Aspek yang Diamati
	Terlaksana
	SKOR

	
	
	
	Tidak
	Ya
	4
	3
	2
	1

	Memiliki kepercaya-an diri
	1. 
	Siswa bertanya kepada guru
	
	
	
	
	
	

	
	2. 
	Siswa bertanya kepada tutor sebaya
	
	
	
	
	
	

	
	3. 
	Siswa mengungkapkan pendapat kepada guru
	
	
	
	
	
	

	
	4. 
	Siswa mengungkapkan pendapat kepada tutor sebaya
	
	
	
	
	
	

	Berperilaku disiplin
	5. 
	Siswa bersikap tenang ketika pembelajaran berlangsung
	
	
	
	
	
	

	
	6. 
	Siswa memakai wearpack /baju kerja
	
	
	
	
	
	

	
	7. 
	Siswa datang tepat waktu
	
	
	
	
	
	

	
	8. 
	Siswa berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran
	
	
	
	
	
	

	Memiliki rasa tanggung jawab
	9. 
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru
	
	
	
	
	
	

	Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
	10. 
	Siswa mengungkapkan kepada guru ketika mengalami kesulitan terkait materi pelajaran
	
	
	
	
	
	

	
	11. 
	Siswa mengungkapkan kepada tutor sebaya ketika mengalami kesulitan terkait materi pelajaran
	
	
	
	
	
	

	Melakukan kontrol diri
	12. 
	Siswa mengerjakan ulangan sendiri
	
	
	
	
	
	

	
	13. 
	Siswa mencatat hal penting yang disampaikan guru
	
	
	
	
	
	

	
	14. 
	Siswa memperhatikan guru ketika membahas materi atau tugas
	
	
	
	
	
	




Nilai	=	Total skor x 100
		     56

Keterangan Kriteria:
(81-100)	= Sangat Baik
(61-80)	= Baik
(42-60)	= Cukup
(21-40)	= Kurang
(1-20)	= Sangat Kurang

Keterangan Skor:
1 = dilaksanakan, kurang
2 = dilaksanakan, cukup
3 = dilaksanakan, tepat
4 = dilaksanakan, sangat tepat

							
									Yogyakarta,      Maret 2014
										Pengamat


										Wasilatun
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LAMPIRAN
Tes Lisan

1. Sebutkan langkah-langkah login ke MySQL server menggunakan PHP!
Jawaban :
a. Login ke MySQL server
b. Mengaktifkan basis data
c. Membuat query
2. Sebelum login data apa yang perlu dipersiapkan
Jawaban:
User account pada MySQL server (username, hostname, password)
3. Sebutkan fungsi PHP untuk login ke MySQL Server
Jawaban :
Mysql_coonect();
4. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi mysql_connect() ?
Jawaban:
Hostname, usernama, password
5. Sebutkan fungsi untuk mengaktifkan basis data dan parameternya?
Jawaban:
Mysql_select_db();
6. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi Mysql_select_db(); ?
Jawaban:
Nama_database
7. Sebutkan fungsi untuk menjalankan query !
Jawaban:
Mysql_query();
8. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi Mysql_query(); ?
Jawaban:
query
9. Apa fungsi yang digunakan untuk mengambil satu dari satu recordset?
Jawaban :
mysql_fetch_array()
10. Sebutkan langkah-langkah membaca record data pada database MySQL server menggunakan PHP!
Jawaban:
a. Login ke MySQL server
b. Mengaktifkan database
c. Membuat query dengan menyertakan parameter menampilkan record data.
11. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi PHP untuk menampilkan record data?
Jawaban:
SELECT column_name(s) FROM table_name
12. Sebutkan langkah-langkah meng-update record data pada database MySQL server menggunakan PHP!
Jawaban:
a. Login ke MySQL server
b. Mengaktifkan database
c. Membuat query dengan menyertakan parameter meng-update record data.

13. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi PHP untuk meng-update record data?
Jawaban:
UPDATE table_name SET column1=value, column2=value2,...
WHERE some_column=some_value
14. Sebutkan langkah-langkah menambah record data pada database MySQL server menggunakan PHP!
Jawaban:
a. Login ke MySQL server
b. Mengaktifkan database
c. Membuat query dengan menyertakan parameter menambah record data.
15. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi PHP untuk menambah record data?
Jawaban:
INSERT INTO table_name VALUES (value1, value2, value3,...)
16. Sebutkan langkah-langkah menghapus record data pada database MySQL server menggunakan PHP!
Jawaban:
a. Login ke MySQL server
b. Mengaktifkan database
c. Membuat query dengan menyertakan parameter menghapus record data.
17. Argumen/parameter apa yang digunakan pada fungsi PHP untuk menghapus record data?
Jawaban:
DELETE FROM table_name WHERE some_column = some_value
18. Sebutkan cara memanggil halaman login?
Jawaban:
a. Menjalankan browser
b. Menuliskan alamat halaman login lalu enter
19. Sebutkan indikator halaman login berhasil diakses!
Jawaban:
a. Muncul tampilan halaman login
b. Tidak muncul pesan error
20. Sebutkan cara memanggil halaman tampilan data
a. Menjalankan browser
b. Menuliskan alamat halaman login lalu enter
c. Masuk ke menu tampilan data
21. Sebutkan indikator halaman tampilan data berhasil diakses!
a. Muncul halaman tampilan data
b. Tidak muncul pesan error
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Pra Siklus


26.666666666666668	29.166666666666668	25	30.833333333333336	25	25	25	97.5	54.166666666666664	26.666666666666668	28.333333333333332	25	25	70	


Siklus I Pertemuan I


29.838709677419356	62.096774193548384	29.838709677419356	62.096774193548384	25	31.451612903225808	41.12903225806452	47.580645161290327	69.354838709677423	29.838709677419356	62.096774193548384	29.838709677419356	25	100	


Siklus I Pertemuan II


41.935483870967744	59.677419354838712	54.032258064516128	39.516129032258064	37.903225806451616	29.032258064516132	33.87096774193548	70.161290322580655	70.161290322580655	51.612903225806448	50	100	33.87096774193548	100	


Siklus II Pertemuan I


66.379310344827587	84.482758620689651	64.65517241379311	85.34482758620689	55.172413793103445	64.65517241379311	81.034482758620683	100	78.448275862068968	73.275862068965509	86.206896551724128	95.689655172413794	62.068965517241381	100	


Siklus II Pertemuan II


62.903225806451616	85.483870967741936	64.516129032258064	87.903225806451616	62.903225806451616	63.70967741935484	80.645161290322577	98.387096774193552	91.129032258064512	72.58064516129032	91.129032258064512	100	61.29032258064516	100	


Pra Siklus	
Rata-rata	Nilai Maksimal	Nilai Minimal	36.66666666666665	44.642857142857146	32.142857142857146	Siklus 1	

Rata-rata	Nilai Maksimal	Nilai Minimal	50.595238095238088	61.607142857142861	45.535714285714285	Siklus 2	
Rata-rata	Nilai Maksimal	Nilai Minimal	74.910714285714292	86.607142857142861	72.321428571428569	
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isi-kisi Observasi Kemandirian Belajar Siswa
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Tos Tortuis

* Incikator 2032  Membuat halaman logn user
1. Sebutkan angkalvlangkah login ke MySGL server menggunakan PHP!
Login ke WySQL server, mengakifkan bass data
Login ke MySQL server, mengakifian query, mermbua basis data
Login ke MySQL server, membuat bass da, membuat query
Login ke MySQL server, mengakifian basi data, mengakifian query
Logn ke MySCL server. mengakifkan basis data, membust auery

2. Sebelum ogin data apa yang peru dipersiapkan
Useraccount pada MySQL server (usemame, password, hosiname)
Useraccount pac MySQL server (usemame, hosthame, password)
Useraccount pada MySQL server (usemame, password)
Useraccount pada MySQU server (hosiname, usermane, password)
Useraccount pada MySQL serve (usemame, hostname)

3. Sebutkan fungsi PHP unuk lgin ke MySQL Senver
FysqiConnect |

mpeqa - connect )1

4 Arqumeniparameter 3pa yang digunakan pada fungsi mysal_connect) 7
a (nostname, usermame, password)
b (usermame, hostname. password)
©. (usemame, password)
9. (rostrame, usermame)
e 0

5. Sebutkan fungsi untuk mengakkan basis data dan paramelernya?
a. aysql_seleeean)

b, sysal_selactabi

[ ————

6 ysal Setactpe0);

6. Argumeniparamoter 3pa yang digunakan pada fungsi Mysal_selec_ab(); 7
2. (nama_varibel_database)
b, (nama_database)
. (nama_array_database)
. (fugs_ database)
< (nama_tabel)
7. Sebutkan fungsiuntuk menjalankan query
& mysal_oueey();
b wysal_auery);
© sl query(1:
& Nyaat_Queey ()
o aysq auery 0
8. Apafungsi yang digunakan unluk mangam sat dari satu recordset?

n
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+ indikator 204 1: Membat halaman web untuk keperuan membaca record data dan meng-
updte rcorddata

9. Sebutan langhanvlanghah membaca record data pada database MySQL server

menggunakan PHP!

2. Logn ke MySOL sarver, mengakifkan dalabase, membuat query dengan menyortskan
parameter menampikan record data

b, Logi ke MySQL server, membua database, memoual query dengan menyeriakan
parameter menampiken record data.

. Login ke MySQL server, membuat database, mengakifian database, membust query
dengan menyertakan paramele menampilan record Gata

. Logi ke MySQL server, membuat auery dengan menyertakan porameter menampikan

recu ot
o Logn ko MySCL sever, mengakifkan dbose, memoua s dengan menyerakan
perametr menampikanroors it
10 Argumeniarametr apa yang dgunskan padafungs PHP ik menampikan record cata?
b (SELRCT cotunn ane ) TR canterame)
© (SrECs cotmnnona 4] FROK <abie pam )

. (SELECT "column_nane s) FRGH “tabls_nize")
. (“SELECT" column nam (3) “FROV" tabla_nane) 1

11, Sebutkan langeahlanghah meng updals record daa pada database MySQL server
menggunakan PHP
2. Logi ke MySQL server, membuatdatabase, membuat query dengan menyerakan

parometer mens-upda record data.

b, Loginke MYSQL server, membua catabase, mengakikan database, mergaktikan
Query dengan menyertakan parameter meng-upciaterecord data

. Login ke MySQL server, mengaikan detabase, membuat query dengan menyertakan
paramete meng-updals record data

9. Login ke MySQL server mengakifkan database, membust query dengan menyerakan
parameter mengedi record dato

. Logi ke MySQL server, membuat database, mengakifkan database, membuat query
dengan menyertakn parameter mengedi record data

12 Argumeniparameter 2pa yang digunakan pada fungsi PHP untuk men-update ocord data?

b, ("UPOATE table_name SET columi-valve, columnZ-valueZ,... WHERE
P e

Peniaian indkator 204.1
Niai 2= Jumiah fawaban benar 1 4) x 100
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+ indikalor 204 2 Mermbuat halaman wel untuk kepeluan menasmbah rocord data dan
menghapus rocord data

3

.

‘Sebutkan angkah iangkah menambah record data pad database MYSCL server

menggunakan PHP!

2. Login ke MySQL server, membuat database, mengakifian databass, mermbust query
dengan menyertakan pararmeter merambah record data

b, Loginke MySQL sorver, mengaktikan dtabase, mengaktfkan query dengan
menyertakan parameter menambah record data

. Logn ke MySQL sarvr, membuat database, mermbuat uery dengan menyertakan
parameter menambah record daa.

. Logn ke MySQL servr, mengakikan query, membuat database dengan menyertakan
parametar menamben record data.

e, Lognke MySQL server, mengakifkon database, membuat query dengan menyetakan
porameter menamban record data

Argumen/parameter apa yang cigunkan pada ungsi PHP urtuk menamban record data?
ame VALUES) (valuel, valuez, valsel

b (e 10 tabie
© (“INSERT INTO table_nans VALUES (valued, value2, valued, .. 1"
@ “INSERT INTO table_name VALUES (valvel, valuez, valve,

15, Sebuiken langkah-langkan menghapus record data paca database MySQL server

-

menggunakan PHP!

. Logn ke MySQL server, mengakian detabase dengan menyeriakan parameter
monghapus record data

b, Login ke MySOL server, membust quary, mengakifkan auery dengan menyertakan
posameter menghapus racord data

. Login ke MySOL server, mengakifkan database, membua query dengan menyertakan
parameter menghapus record data

6. Loginke MySQL server, mengaksfian wery, membuat database dengan menyertakan
parameter menghapus record data

. Login ke MySQL server, membuat query dengan menyeriakan parameler menghapus.
record data

Argumeniparameter apa yang digunakan pada fungsi PHP untuk menghapus record data?

[T ——

CINSERT 1070 tale nare UALUES (valuel. vaiuez. valued,...}s

@ “INSERT IO tuble_pame VALOES (valuel, valus?. valusd,...)

@ [“INGSRE IMTO table name VALUES (valuel, value?, valued,...|}

_rame ALUES (valued, value2, valveds..)):

Peniaian ndkotor 2042
Niai 3= (Jumiah jawabian berar/4)x 100

+ indikator 20,51 Mendemonsirasikan haiaman web untuk login user car len

.

‘Sebutkan cara memangal haaman login?
Werjakarian browser, menuliskan fo halaman login au snfor
Meryalaian browse, menuiskan sitak haaman login alu onfor
Menalankan browser, menuiskan ekstensi balaman ogi ais enter
Henalankan browses, menuiskan alamat nalaman login sl enter
Henalanan browse, menuiskan foder haaman logintks enter

5
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18 Sebutkan indikalor halaman fogi berhasi diakses!
. Muncul tampian halaman login, idak muncul pesan e
Muncul tampian halman ogi, borhasi namun muncul pesan error
Muncul tampilan halaman bank, tdak murcul pesan error
Muncul tamplan halaman biank
Muncul tampian haleman login

b
s

Peniaian indikator 205.1
Niai 4 = Jumiahjawaban benar 1 2) x 100

ndikator 2051 Menderonsiasikan halaman web yang terbubang basis data untuk
menampikan rocord data, mengedi rocord data, menambah rocor data, monghapus cord
dta

16 Sebutian cara memanggil halaman tampan data

. Menjlankan browser, menuiskan alamat htaman ogi a1 onfer, masuk ke menu kogin

b, Menjalankan browser, menuliskan sinak halaman loginlal enfe, masuk ke menu
tampian data

. Morjalarkan browser, menulskan akstensi halaman fognalu enfr, masuk ko meny
tampin data

. Merjatankan browser, menulskan fe halaman login lalu ofar, masuk ke meny tamplan

doe

. Menjaankan browser, menuiskan alamat halaman cgin sl enfer. masuk ke menu
tompian data

20 Sebutkan indiator hataman tampian data berhasi dakses’

Muncul haaman tamplan data

Muncul halaman tamplan data, muncul pesan eror

Muncul halaman tamplan data, tak muncul pesan error

Moncul haaman tampian blank

Monculhataman blank, idak murcul pesan efor

Peniaian indikator 2052
Niai§ = Jumiah jawaban benar 12) x 100

[Tota={ o i 7.3,3, 4, dan 818300
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Hal + Permononan Validasi RPP TAS.
Lampiran 1 Bendel

Kepada Yth,
Bopaiou .. Sshermed. toncr .09

Dosen Jurusan Pendidikan Tekrik .3
i Fakultas Teknik UNY

Shtionic

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhr Skipsi (TAS),
dengan ini saya:

Nema  Wasiatun
N 10520241001

Program Stuci  Pendidkan Teknik Informatia

Judl TAS. 'UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN SISWA KELAS XI

TKJ A PADA MATA PELAJARAN MENGINTEGRASIKAN
BASIS DATA DENGAN SEBUAH WEB MELALUI METODE
‘TUTOR SEBAYA DI SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan validasi terhadap RPP
peneltian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) proposal TAS dan (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
peneitian TAS.

Demikian permonionan says, atas bantuan dan perhatian Bapak/Iou
diucapkan terima kesih.

Yogyakarta, ... [arel soty

Pemohon,

]

Wasiatun
NIM 10520241001

Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Teknik Informatika, Dosen Pembimbing TAS,

2 i
sl
Dr. Ratna Wardani, S.5i.,M. Dr. PutufSudira
NIP. 15701218 200501 2 601 NIP, 19641231 196702 1 063
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SURAT PERNYATAAN VALIDAST
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PENELITIAN
TUGAS AKHIR SKRIPST

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama + P el sy s,
NIP g AP
Jurusan Pendidiken Teknik 3
menyatakan bahwa RPP penelian TAS atas nama mahasiswa:
Nama Wasilatun
NIM 10520241001
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS  : UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN SISWA KELAS XI

TK) A PADA MATA PELAJARAN MENGINTEGRASIKAN
BASIS DATA DENGAN SEBUAH WEB MELALUI METODE
TUTOR SEBAYA DI SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

etela diakukan kafon atas RPP penelan TAS tersebut depat dinyatakan:
Layok digunakan untuk peneltion
[ Layak digunakan dengan perbaikan
(] ik lyak digunakan untuk penelian yang bersangkutan
dengan seran/perbaiken sebagaimana terampr

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyafarta,
vaidadr,

D bt T, et
NIP. (568512 (50301 1 00|
Catatan: 1

[ eertoncn v
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Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Penelitian TAS

Nama Mahasiswa : Wasilatun

M
Jud TAS. UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN SISWA KELAS X TK) A PADA MATA PELAJARAN MENGINTEGRASTKAN
BASIS DATA DENGAN SEBUAH WEB MELALUI METODE TUTOR SEBAYA DI SK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

10520241001

Variabel

e

Saran/Tanggapan A

Komentar Umum/Lain-lain
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Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
i Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana. pelaksanaan Tugas A Skripsi (TAS),

dengan ni saya:
Nama  Wasiatun
N + 10520241001
Program Studi  ; Pendidkan Teknik Informatika
Jud TAS. UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN SISWA KELAS XI

TK) A PADA MATA PELAJARAN MENGINTEGRASIKAN
BASIS DATA DENGAN SEBUAH WEB MELALUI METODE
‘TUTOR SEBAYA DI SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

‘dengan hormat mohon BapakIbu berkenan memberlkan validas! terhadap RPP.
‘penelitin TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama Ini
saya lampirkan: (1) proposal TAS dan (2) Rencana Pelaksanaan Permbelajaren
peneliian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Tbu

e |
o
Pz}mgahcm, i
Wasilatun ‘
e |
e ‘
Ko P Tk ke, Do P TS

Zim

Dr. Ratna Wardan, S.5i,M.T.
NIP. 19701218 200501 2 001 NIP. 19641231 198702 1 063
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TUGAS AKHIR SKRIPST
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BASIS DATA DENGAN SEBUAH WES MELALUI METODE.
TUTOR SEBAYA DI SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

Setelah diokukan Kafien aas RPP penelten TAS tersebut dapat dinyatakan:
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PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) MAIIAS

Menimbang

Mengingat

Menctapkan

PERTAMA

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 32PINFPBXI2017

TENTANG

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNTK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

s, bahwa untuk kelancaran pelsksanaan Keglstan Tugas AKbir Skrisi (TAS) mahasisws,
dipandang porlu mengangket dosen pembimbingnya,

b babwa unuk keperluan sebagaimana dimaksud pada hursl s perls menetapkn
Keputusan Dekan Tentans Pengangketan Dosen Perbimbing Tugss AKlie Skrisi (TAS)
Fekulas Tk Universias Negeri Yogyakart,

L. Undang.undang RI Nomor 20 Tohun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomr 78, Tambahan Lembaren Negara Nomor £301),

2 Penun Pemerinh Republik Indoncsia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelensgaruan Pendidikan Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tingsi (Lembaran
Negara Tohun 2014 Nomor 16, Tambaban Lembaran Negara Republik Indoresia Nomor
ssony;

3. Keputusan Presiden Republik Tndonesia Normor 95 Tahun 1999 Tentang Perubaban
Instit Kegursan dan i Pendidican menjadi Universitas;

4. Peraturan Mendiknas RI Nomor 23 Tehen 2011 Tentang Organisasi can Tata Kes
Universitas Negeri Yogyakart

5. Peraturan Mendiknas RI Nomor 34 Tahun 2011 Tentang Statts Universtes Negeri
Yograkars;

6 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudsyamn RI Nomor SSMPK ASKPR013
Tentang Penganhatan Rekior Univesias Negeri Yogsakars;

7. Peraturan Rektor Normor 2 Thun 2014 tentng Perturan Aksdeari;

8 Keputusan Rektor Nomor 800/UN.J4/KP/2016 tshun 2016 tentang Pengangaan Dekan
Fakulias Tekoik Universias Negeri Yogyakarta,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA.

Mengangkat Suudars

Nama D Putu Sudiea, MP
NP 19641231 198702 1 083
PanghatGolongan Pebina T, IV
Jabatan Akademik Lekior Kepala

sebsgai Dosen Pembimbing Untok mehasiswa penysun Tugas AKKis Skips (TAS)

Nama Wsilaun
NiM 10520241001

Prodi St  Pend. Tekaik Informasa - S1

Judul SkrpsiTA PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAIAR SISWA

KELAS XI TKJ A PADA MATA PELAIARAN
MENGINTEGRASIKAN  BASIS DATA DENGAN
SEBUAH WEB MELALUI METODE TUTOR SEBAYA
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT.

Dosen Pembimbing sebogaimana _dimaksud dolam  Diktum  PERTAMA bertugss
merencanakan, mempersiapkan, melaksanaken, dan mempertanggungiawabken pelaksansan
Kegintan bimbingan terhadap mabasiswa sebagaimans cimaksud delam Dikuum PERTAMA
sampai mahasiswa dimaksud dinyatakan fuls

Biaya. yang diperlkn dengan adenya Keputusan ini dibebarkan pada Anggaran DIPA
Univesias Negeri Yogyakrta Tahun 2017

Keponusan n beraku sfak anggal 24 Noversber 2017,

SALINAN Keputusan Dekan ni disampeikan kepads
1. Para Wekil Dekan Fakultas Tkrik;

2 Kepala Bagian Tata Usaba Fakullas Tekaik;

3. Kepala Subbsgian Keuangan dan Akuntans Fakules Teknik;
4. Kepala Subbagian Pendidikan Fakultas Teknik;

5. Mahasiswe yang bersangkutan;

Universitas Negeri Yogyakara.

Diteaptan i ogyakars
Pada angel 24 November 2017

'DEKAN FAKULTAS TEKNIK
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Mesimbang.

Mengingat

Menetapkan

PERTAMA

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
"UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : I4PINF/TASXII2017

TENTANG
PENGANGKATAN TIM PENGUJI TUGAS AKHTR SKRIPSI (TAS) MAHASISWA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA

'DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

b untuk mengi Togas Ak Skips (TAS) mabasiswa, dipsndang perly mengangkat Tim
Peagujnya;

b e utuk keperluan schagaimans dimaksud pada huruf @ perly mengtapkan Keputusan Dekan
evang eagangkatan Tim Penguyi Tugas AKhr Skipsi (TAS) Fkitas Tekaik Universias Negeri
Yogyakra.

1. Uneung.undang RI Nornor 20 Than 2003 Tentang Sistcm Pendidikan Nasonal (Lerabaren Negara
Tibun 2005 Normor 78, Tumbabin Lembran Negara Nomor 4301):

2. Pesmuran Pemeritah Republk Indoesia Nomor 4 Tohun 2014 Tentang Penyelenggaroan
et Timei dan Pengclolaan Pergunan Tingi (Lembarsn Negara Tahun 2014 Nomr 16,
Tambshan Lembaran Negara Republik Iadonesia Nomor 5500

3. Kepauvan Freside, Repuslk ndonesia Nomor 93 Tabun 1999 Teniang, Peubshan. It
Kegoruan dan llm Pendidlcan menjads Universias:

4 Penturan Mendinas RI Nomor 23 Tabun 2011 Testang Organisai dan Tala Keria Universitas

Nogert Yogyakants
5. Persuran Menciknas R Nomos 34 Tobun 2011 Tetang Stauta Universias Negeri Yogyatars:

Keputusan Mentar Rise dan Peaddikan Tinggi R Nomor 107MKPTKD2017 Tentang
Penganghstan Reblor Usiversias Neger Yogyakara:

2. Perturan Rekior Nomr 2 Tahun 2014 tenang Peratuan Akademik;

& Keputsan Rektor Nomor SOUUN 34KP2016 tahun 2016 tentang Penganghaian Dekan Fkulas
Teknik Universias Negeri Yogyakirta.

MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN TIM PENGUII TUGAS AKHIR
SKRIPSI (TAS) PAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.

Dr. Putu Sudis, MP

19641231 198702 1 063 sebagai Ketua meranghap Pengi
Drs. Totok Sukardiyono, M T

19670930 199303 1005 scbagai Seketaris merangkap Pengsii
e Dra. Uni Rochayat, M T

19630528 1987102 001 Sehagai Penguis Uama.

Scbagsi Tim Pengsi bagi TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) mahasisw sebagai berikut
Nama Wasilarun
NIM 10520241001

N it o ki -1
RTINS | s KEMANDIRAN DHLAAR SIVS K148 30 10 0
T ENGIVEGRASIAN BASA DATA DENGAN

SIS (o R ML ALUTMETODE TUTOR SEBAYA
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

ud dalam Dikaum PERTAMA bertugas mengevaluss, naskah

Tim Penguj sebagaimana dimaks
eniliandan pengusian kontekstual TUGAS

Simps, mermbert masukon perblkan, memberikan
AKIHIR SKRIPSI (TAS) Mahasiswa

Biaya yang diperukan dengan adanya
Negert Yogyakera Tahun 2017
Reputusan i berake sjo angeal 21 Desember 2017,

Keputusan n dibebarken pada Anggaran DIPA Universitas

SALINAN Keputusan Dekan n dsampaikan kepada
1 Kepala Bagion Tats saba Fakulas Teknik;

2 Kepela Subbagian Keuangen dn Akuntasi Fakulas Teknik,
 Kepals Subbagian Pendicikn Fakules Tekni

4 Mahasiowa yang bersunglutan:

Universitas Negeri Yogyakarta.

Diteiapkan i Yogyakara
Padatangsal 21 Desember 2017

[DEKAN FAKULTAS TEKNTK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA,

DR, DS WIDAKTO, M.PD.
NIE19631230 198312 1 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

SR P i

Nomor  918UN34.1S/PLOOIA
Lamp. 1 (satu) bendel
Ha Permohonan bin Penclitian

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Badan Kesatoan Bangsa Dan Perlindungan Masyarake
Provinsi DIY

2. Gubemur Provinsi DI c.q. Ka Badan KESBANGLINMAS Propinsi DIY

3. Bupai Sleman c.q. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu bropins DIY

1. Kepola Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

5. SMK N 2 DEPOK SLEMAN, MRICAN, CATURTUNGGAL. DEPOK. STEMAN.
YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantcan Saudara

memberikan ijin_untuk melaksanakan peneliiandengan judul "Upaya Peningkatan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI TKJ A Pada Mata Pelajaran Mengintegrasikon hacie
Data dengan Sebush WEB Melalui Tutor Sebaya di SMK Negeri 2 Depok Steman® b,
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Neger Yogyakarta fersebut d bawah i

Nol= e, NIM | swrusaniProdi T LokastPenclian
Wastitun (10520241007 Pendicidkn Tk SMK N 3 DEPOR

| Elcvonts SLEVA ARICAN. |
CATLRTNGOAT
DEROK, STENA
| VOOYARARTA

Dosen Pembimbing Dosen Pengampu D, Puta Sudina, MP.
NP 19641231 198702 | 063

Adapun pelsksanaan penclitan dilakuikan mula tanggal 14 Maret 2014 samp det

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama in. kami mengucaphan
terim kasih

Tembusan
Ketwn Jurusan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompieks Kepatinan, Danurjan, Teepon (0274) 56281 - S62814 (Hunting)
YOGYAKARTAS5213

‘SURAT KETERANGAN |
TIREGu3OT S

i S WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK  on MBUNIISPLION
et 13 MARET 2014 P N PENELITIANRISET
Mot 1 P Sem i s 41 T 266, o atora 5 ot Te A Lo Porlin Pt A

2 F ot At D ot a5 01, e oo PR o e iy Fanann 02
st oo Sk S Pl el 050
o G s bt Vet 1 0 25 i s Pl P, e P
T oo, e, g P o 5 s Do Hinows AT

ok s et TS5 R 5525
HASILATUN. ene 10520241001
A EAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA
L0 UPAYA PENNGKATAN KEWANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS X TKJ A PADA MATA
PELAIARAN WENGINTEGRASIKAN BASIS DATA DENGAN SEBUAH WEB MELALUL
TUTOR SEBAYA DI SWK NEGERI 2 DEPOK SLEWAN
i KA. SLEMAN
wi14MARET 2014 2414 JUNI 2014

et S P DO oo

5 b Syt o e s ey i i s ke
& W S g k34 s AN S i S S A S TEORAS
1 IR e PR

2w 14 MARET 2016

‘GUGERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
EUPATI SLEWAN C.Q KA. BAKESBANG SLEMAN

CINAS PENDIDIKAN, PEWUDA DAN OLAHRAGA DIV

VIAKIL OEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN
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A FORMULIR ISIAN PERMOHONAN UIN STUDI
SURVEY / PRA PENELITIAN *)

PENDAHULUAN/ BRA

B. SURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN /

SURVEY/ PKL*)

*) Lingkari yang dipilih

Nomor 107071004,

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini

1. Nams

2 No. Mahasiswa/NIPNIM R

3 Tingkat (DD2IDIDAISS2/SY) : . 5L

3 Universitas/Akademi I

5. Dosen Pembimbing Be R dediel T

. Alamat Rumah Penelit siasprice Greabiodrapefal
foisaey

7. Nomor TeleponHP St

§ Lokasi PenelitianSurvey TS 3 Dersk Toman

2
9. Judul Penelitian

S R e g

Tads i e ety
i e Tretene. Tier Sthava..

‘Berdasarkan piliban saya pada formulir isan diatas (poin B), saya bersedia untuk
Survey / PKL berupa 1 (sat) €D format PDE

menyerahican hasi €
Sclambataya 1 (sat) bulan setelah scleso

Y
o Dl e Gty
iy Feeser 1 Dersk San

Survey PKL dilsksanakan.

Steman, . Hesst_ 200
Yangmenyatakan

B

westeken

(oama erg)
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1 | BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jsan Parasamya Nomr 1 Bera, Trida, Sieman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 888600 Foksmie (3£74) 44500,
Vebste: lmania 91, -l bappasesumantab goid

SURAT 1ZIN
Nomor : 070 Bappeda / 1004 / 2014

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH.

Dasar: Peraturan Bupati leman Nomor - 45 Tabun 2013 Tentang lzin Peneiia, Izin Kulish Kerja Nyata,
Dan Lz Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk  Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. leman
Nomor : 070/Kesbang/959/2014 Tangs - 17 Maret 2014
Hal  Rekomendsi Pencliian

MENGIZINKAN ¢

Kepada

Nama WASILATUN

NoMhNIMNIPNIK. 10520241001

Program/Tingkat st

InstansiPerguruan Tinggi Universtas Negeri Yogyakarta

Alumat instansiPerguruan Tinggi : Karangmalang Yosyakarta

Alumat Rumah Necpring, Purwobinangun, Paken, Sleman

No. Telp/ HP 03362558253

Unnuk. Mengadakan Penelian / Pra Survey / Uji Validias  PKL dengan judul
'UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS XI TKJ
A PADA MATA PELAJARAN MENGINTEGRASIKAN BASIS DATA DENGAN
SEBUAI WEB MELAUI TUTOR SEBAYA DI SMK NEGERI 2 DEPOK
SLEMAN

Lokasi SMK Negerl 2 Depok, Sleman

Waku Selama 3 bulan mulai anggal: 17 Maret 2014 54 17 Juni 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Wajib melapor dir kepada Pejabat Pemeriniah setempat (Cama Kepala Desa) atau Kepala Instansi ik
mendapat petunjuk seperiunya

2 Wi menjoga tota terb dan mentaat ketentuan-tetentuan setempatyang berlak

3. i idak isalohgunakan ntuk kepentingan-Fepensingan i uar ang direkomendasikan,

4. Wi menyempoikan laporan hasil penelitan berupa 1 (sat) CI> formet PDF kepada Buparl diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangiman Daerah.

5 i i daport dibatalkan sewaktu-waktu apabila dak dipensh ketntuan-etentuan di atas

Demikian i ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestnye, dikarspkan peabat pemerintanon
pemcrintah setempat memberikan bantuan seperlunyo

Setclah seesai pelaksanaan peneliian Saudara wajib menyampaikar laporan kepada kemi | (stv) bulan
setelah berakhirmya penelitan,

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 17 Maret 2014
Tembusan ‘0. Kepala Badan Perencanaan Pembangunsn Dsersh
Bupat Skeman (scbagai aporan) e
Kepala Dinas Dikpora Kab, Sleman “,
Kabid. Sosial Budaya Bappeda Keb,. Slerman Kepala Bidang Pengendalian dan valasi

Camat Depok.

K SMK Neger 2 Depk. Seman r1
Dekan Fak. Teknik-UNY L
i=n

Yang Bessangktan

Dra. SUCI IRIANT SINURAYA, M.Si, MM
Pembina, IVia
NIP 19630112 198903 2 003
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Nomor
Hal

070 /Kesbang/G/5y

Peneitian

Hemperhatkan surat
Dari
Tanggal

Setelan mempelajari

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Trcad, Sleman, Yogyskarts, 56511
Telepon (0274) B840, Faksimie (0274) 864650

Webste: vy slemanka go . £ mai kecbang semangiyahoo com

Steman, 17 Marel 2014
o Kepada
¥in Kepaia Bappeda
Kabupaten Sieman
di Seman
REKOMENDAS!

Ka. Bio Administasi Pembangunan Sekda
TURegVIZSTI32014

14 Maret 2014

Permohonan fjn Peneiian

surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat

iberikan rekomendasi dan tdak keberaten unt meksansian paneltan dengan udl
UPAYA PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS XI TKJ A
PADA MATA PELAJARAN MENGINTEGRASIKAN BASIS DATA DENGAN
SEBUAH WEB MELALUI TUTOR SEBAYA DI SMK NEGERI 2 DEPOK

SLEMAN kepada:
Nama

ANamat Fuman

No. Telepon
Unwerstas / Farultas
N

Program swci
Alamat Uriversias

Waktu

Wasiatun

Ngepring Purwobinangun Pkem Sieman
085625582 53

UNY

10520241001

Karangmalang Yogyakarta

SWIK Negeri 2 Depok Sieman

17 Maret - 17 Juni 2014

¥ang persangkutan berkewajloan menghomat dan menasti peraturan sena tata terto

yang bertaku i wi

i peneiiian. Demikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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